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ABSTRAK 

 

Anisya Br Nasuti .on : Manajemen Layanan Khusus Sek .olah Pad .a 

Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru  

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen layanan khusus sek.olah pad.a MTS 

Fadhilah Pekanbaru, penelitian ini bertujuan  unt.uk mengetahui bagaimana 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi, dan 4) kendala dalam pengelolaan 

layanan khusus. Unt.uk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan 

met.ode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik .observasi, wawancara, serta d.okumentasi. Hasil menunjukan bahwa: 1) 

perencanaan Manajemen layanan khusus d.i madrasah ini sudah terperinci mulai 

dari jenis layanan y.ang d.ised.iakan, perencanaan y.ang d.ised.iakan melalui 

identifikasi kebutuhan siswa, dan sarana prasarana y.ang mendukung kegiatan 

layanan tersebut. 2) pelaksanaan layanan di madrasah ini sudah berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat di awal,  memang masih terdapat kendala 

dalam setiap jenis layanan nya seperti dalam pelaksanaan layanan bk  masih ada 

siswa yang enggan memanfaatkan layanan tersebut, fasilitas yang masih kurang 

memdai, begitu juga dengan layanan uks,ekstrakurikuler, dan juga layanan lainya, 

namun madrasah selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik. 3) evaluasi 

dilakukan pada siswa oleh Kepala Madrasah, Guru dan Pengelola layanan, untuk 

melihat perkembangan siswa, dengan pemberian layanan khusus yang telah 

madrasah lakukan untuk para siswa agar lebih menunjang pembelajaran yang 

lebih optimal. 4) masih terdapat kendala dalam peneglolaan layanan yang pertama 

keterbatasan fasilitas dan SDM, kurangnya kesadaran siswa tentang manfaat 

layanan, keterbatasan anggaran dan  juga waktu. 

Kata kunci: Manajemen, Layanan Khusus 
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ABSTRACT 

Anisya Br Nasution: The Management of Special School Services at Islamic 

 Junior High School of Fadhilah Pekanbaru 

The management of special school services at Islamic Junior High School of 

Fadhilah Pekanbaru was investigated in this research, This research aimed at 

find.ing out 1) planning, 2) implementation, and 3) evaluation. and 4) obstacles in 

managing special services. To achieve the objectives of this study, the researcher 

used a descriptive qualitative method. Data collection techniques used 

observation, interview, and documentation techniques. The results show that: 1) 

the planning of special service management in this madrasah has been detailed 

starting from the types of services provided, planning provided through 

identification of student needs, and facilities and infrastructure that support these 

service activities. 2) The implementation of services in this madrasah has been 

running according to the planning that has been made at the beginning, there are 

still obstacles in each type of service such as in the implementation of bk services 

there are still students who are reluctant to use the service, facilities that are still 

inadequate, as well as uks services, extracurricular, and also other services, but the 

madrasah always tries to provide the best. 3) evaluations are carried out on 

students by the Head of Madrasah, Teachers and Service Managers, to see the 

development of students, with the provision of special services that the madrasah 

has done for students to better support more optimal learning. 4) there are still 

obstacles in the management of services, the first is limited facilities and human 

resources, lack of student awareness of the benefits of services, limited budget and 

also time.  

Keywords: Special Service, Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Manajemen layanan khusus d.isekolah d.itetapkan dan d.iorganisasikan 

untuk memudahkan atau memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi 

kebutahan siswa d .isekolah.
1
 Dengan menerapkan manajemen y.ang baik maka 

kinerja suatu instansi atau .organisasi dapat berkembang sesuai dengan y.ang 

d.iharapkan. D.i dunia pend .id.ikan pun demikian. Apabila pengel .olaan y.ang 

baik d.ilaksanakan maka lembaga pend .id.ikan dapat berfungsi secara maksimal 

sesuai dengan apa y.ang d .iharapkan d .an d.iinginkan. Tercapainya seluruh 

tujuan pembelajaran pad.a lembaga pend .id.ikan sangat d .itentukan .oleh 

penerapan praktik manajemen y.ang baik. 

Manajemen layanan khusus dalam konteks lembaga pend .id.ikan adalah 

upaya y.ang tidak secara langsung terkait dengan proses belajar mengajar d .i 

dalam kelas, tetapi merupakan kegiatan y.ang d.iberikan oleh sekolah kep .ada 

para siswa untuk membantu mereka dalam meningkatkan efektivitas dan 

kualitas proses pembelajaran. Jenis layanan khusus y.ang biasanya tersed .ia d .i 

lembaga pend .id.ikan mencakup beberapa aspek, antara lain: layanan 

Bimbingan Konseling (BK), Perpustakaan Sekolah, Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS), Kafetaria/Kantin, Tempat Ibadah/Masjid, Ekstrakurikuler,  

                                                           
 

1
 Sakban Mukhtar Latif, M.Pd, Ahmad Syukri, Analisis Kebijakan Pend .id .ikan (Standar 

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah/Madrasah) (Pt Salim Med .ia Indonesia, 2023). 
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dan Unit Keamanan Sekolah.
2
 Pelayanan ini penting bagi pengel .ola atau 

kepala sek .olah, termasuk kepala sek.olah jika ingin meningkatkan mutu d .i 

segala bid .ang, sumber pend.anaan utama y.ang harus d.imiliki lembaga 

pend.id.ikan ad .alah pelayanan y.ang terkendali d.an terjadwal.
3
 

Layanan-layanan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pend .id.ikan 

y.ang mendukung perkembangan siswa secara holistik, baik dari segi akademik 

maupun aspek-aspek lainnya, seperti kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan. 

Dengan adanya layanan khusus ini, d .iharapkan siswa dapat lebih optimal 

dalam menjalani proses pembelajaran. Salah satu bagian dari ruang lingkup 

administrasi ad .alah manajemen layanan khusus, y.ang menyebabkan banyak 

kesalahan dalam pelaksanaan pend .id.ikan d.i sek .olah. Misalnya manajemen 

tidak cukup unt .uk mengel .ola kegiatan d .an fasilitas .oleh karena itu layanan 

y.ang d .ihasilkan kurang efektif d .an mempengaruhi pr .oses pembelajaran. Salah 

satu bagian utama dari manajemen berbasis sek .olah (MBS) y.ang berhasil 

ad.alah Manajemen layanan khusus sek .olah. Ini mencakup mengel .ola berbagai 

layanan pendukung d .i sek .olah dengan tujuan meningkatkan pr.oses belajar 

mengajar d .an meningkatkan kualitas pend .id.ikan. 

 Sek .olah juga y.ang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

p.otensi d .an memberikan bekal ilmu pengetahuan serta keterampilan kepad.a 

siswa. Tujuan sek .olah ad .alah guna unt .uk mencerdaskan kehidupan 

                                                           
 

2
 M.Pd Ahmad Muktamar, Muhammad Subhan Iswahyud .i, Amjad Salong S.Pd, 

Manajemen Pend .id .ikan (Konsep, Tantangan, Dan Strategi D .i Era D .igital), ed. by Efitra & 

Supriano, 1st edn (Jambi: Pt. Sonped .ia Publshing Indonesia, 2023). 

 
3
 Agus Saputra, Aulia Aulia, and Muhammad Fahrul Razi, „Pentingnya Manajemen 

Layanan Khusus D .i Sekolah Bagi Peserta D .id .ik Banjarmasin‟, Pentingnya Manajemen Layanan 

Khusus D .i Sekolah Bagi Peserta D .id .ik, 1 (2022), 1–11. 
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masyarakat d .an membentuk karakter siswa agar menjad .i warga negara y.ang 

baik. Maka sebab itu, sek .olah harus menyed .iakan manajemen layanan khusus 

unt .uk memenuhi kebutuhan seluruh siswa. 

 Sek .olah ad.alah .organisasi y.ang d .ibuat unt .uk mend .id.ik siswa d .i bawah 

pengawasan guru. Pend .id.ik menggunakan berbagai met .ode unt .uk membantu 

siswa mengembangkan p .otensi mereka d .an memberi tahu mereka tentang 

bakat d.an minat mereka dalam pembelajaran. Tujuannya ad .alah unt .uk 

membuat siswa aktif d .an kreatif dalam memulai, melakukan, d .an 

menyelesaikan apa y.ang mereka buat dengan belajar. 

 Sek .olah ad.alah salah satu cara unt .uk meningkatkan kualitas masyarakat 

Ind.onesia. Namun sek .olah tidak hanya harus mengajarkan siswa tekn .ol .ogi d .an 

pengetahuan, melainkan juga harus mempertahankan d .an meningkatkan 

kesehatan fisik d .an mental siswa. Pengel .olaan d .an pengaturan berbagai 

layanan khusus y.ang d .ised.iakan .oleh sek .olah unt .uk memenuhi keperluan 

siswa d .isebut manajemen layanan khusus sek.olah. Tujuan manajemen layanan 

khusus sek .olah ad.alah unt .uk memenuhi kebutuhan siswa d .i luar kegiatan 

pembelajaran utama, mendukung pr .oses belajar mengajar dengan lebih baik, 

d.an memaksimalkan p.otensi d .an bakat siswa.
4
 

Pend .id.ikan tidak hanya fokus p .ada pencapaian akademik, tetapi juga p .ada 

pembentukan karakter dan kepribad .ian siswa. Oleh karena itu, sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk menyed .iakan layanan pend .id.ikan y.ang 

menyeluruh dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. D.i dalam 
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 Niken Febrani, „Manajemen Layanan Khusus‟, Manajemen Layanan Khusus, 2.1 

(2019), 1–9. 
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konteks ini, Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai lembaga pend .id.ikan Islam 

juga d.iharapkan dapat memberikan layanan y.ang tidak hanya berfokus p .ada 

pembelajaran akademik, tetapi juga p .ada pengembangan karakter dan 

kesejahteraan siswa secara menyeluruh. 

Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru sebagai salah satu lembaga 

pend.id.ikan Islam berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar y .ang 

nyaman dan kondusif bagi siswa. Untuk mendukung hal ini, Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru telah mengimplementasikan berbagai 

layanan khusus, seperti layanan bimbingan dan konseling, kesehatan sekolah, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta fasilitas penunjang lainnya seperti kantin, 

keamanan, dan mesjid. Layanan-layanan ini memiliki peran penting dalam 

menciptakan iklim sekolah y.ang kondusif untuk perkembangan siswa, baik 

secara akademik maupun non-akademik. Namun, meskipun layanan-layanan 

ini telah ada, manajemen y.ang kurang optimal masih menjad .i tantangan besar 

dalam mengelola layanan-layanan tersebut d .i Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 

Pekanbaru. 

D.i Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru, layanan-layanan ini sudah 

d.ised.iakan, namun pengelolaannya masih menghadapi beberapa kendala y .ang 

mempengaruhi efektivitasnya. Berdasarkan observasi awal y.ang d .ilakukan 

p.ada tanggal 31 januari 2024 d .i Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru 

d.itemukan bahwa terdapat kendala utama adalah : 1) kurangnya perencanaan 

y.ang terstruktur dalam manajemen layanan khusus. Misalnya, dalam hal 

perencanaan, belum ada pemetaan y.ang jelas tentang kebutuhan layanan y.ang 
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harus d.iprioritaskan. Hal ini menyebabkan layanan-layanan tersebut tidak 

sepenuhnya berjalan sesuai dengan tujuan y.ang d.iharapkan. 

Selain itu, (2) pelaksanaan layanan sering kali tidak optimal karena 

keterbatasan sumber daya, baik manusia maupun fasilitas. Fasilitas  UKS y.ang 

belum maksimal dalam mendukung kegiatan pembelajaran atau kesehatan 

siswa, serta BK y.ang lebih sering d .ianggap sebagai tempat untuk memberi 

teguran darip .ada untuk konsultasi. (3) Evaluasi terhadap layanan-layanan 

tersebut juga masih terbatas, sehingga tidak ada umpan balik y.ang konstruktif 

mengenai apakah layanan tersebut telah memenuhi harapan atau tidak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manajemen layanan khusus 

d.i Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru, dengan fokus p .ada tiga aspek 

utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini d .iharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai kond .isi nyata manajemen layanan 

khusus d .i madrasah ini, serta memberikan rekomendasi y.ang berguna untuk 

meningkatkan efektivitas layanan y.ang ada. 

Berdasarkan penjelasan d .iatas maka penulis mengambil judul: 

Manajemen Layanan Khusus Sek .olah pad .a Madrasan Tsanawiyah 

Fadhilah Pekanbaru. 

B. Alasan Memilih Judul 

Unt.uk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini maka penulis 

memilih beberapa alasan yaitu: 

1. Judul y.ang terkait dengan te .ori sesuai dengan masalah gejala penelitian 

2. Ad.anya masalah y.ang harus d .i pecahkah 
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3. L.okasi tempat penelitian tersebut masih terjangkau d .an permasalahan y.ang 

akan d .iteliti ad .a d.i MTS Fadhilah Pekanbaru 

C. Penegasan Istilah 

Berikut penegasan istilah y.ang dapat penulis paparkan unt .uk menghindari 

kesalah pahaman sebagai berikut: 

1. Manajemen 

 Manajemen berasal dari bahasa latin dari kata “manus” y.ang artinya 

“tangan ” d .an “agree” y.ang berarti “melakukan”. Kata-kata ini d .igabung 

menjad .i “manager” secara harfiah manajemen bermakna menggerakan 

dengan tangan, dalam k .onteks m.odern kata ini merujuk pad .a pr.oses 

merencanakan, meng.organisir, mengarahkan d .an mengendalikan sumber 

daya .organisasi unt .uk mencapai tujuan y.ang d .iinginkaan. Manajemen 

dalam arti sempit sebagai penyusunan pencatat data d .an inf.ormasi y.ang 

sistematis dengan tujuan dapat menyed .iakan keterangan serta 

memudahkan memper.olehnya kembali secara keseluruhan.
5
 

 Afifud.in menjelaskan bahwa manajemen d .idefinisikan sebagai 

suatu proses koord .inasi dan pengaturan sumber daya (termasuk manusia, 

finansial,fisik, dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

efisien dan efektif. Ini melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian berbagai aktivitas. Manajemen itu ad .alah 

suatu seni d .imana sese.orang mampu mengarahkan d .an mengk ..oord.inasikan 

sumber daya .organisasi guna unt .uk mencapai tujuan secara efektif d .an 

                                                           
 
5
 Muhammad Kristiawan, D .ian Safitri, and Rena Lestari, Manajemen Pend .id .ikan, ed. by 

Syarwani Ahmad and Tobari, dan Ed .i Harapan, 1st edn (yogyakarta: CV Bud .i Utama, 2017). 
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efesien. Dalam artian manajmen ad .alah keterampilan atau keahlian unt .uk 

mengel .ola sesuatu hal agar tujuan y.ang ingin d .icapai terpenuhi. 

2. Layanan Khusus Sek .olah 

 Layanan khusus d .i sek .olah terutama bertujuan unt .uk memenuhi 

kebutuhan khususnya pad .a siswa d .an mempercepat atau mempermudah 

pembelajaran. Salah satu tujuan pend .id.ikan yaitu unt .uk memastikan 

bahwa siswa selalu dalam k.ond.isi fisik d.an mental y.ang baik. Dengan 

melihat definisi ini, manajemen pelayanan khusus ad .alah pr.oses kegiatan 

y.ang memberikan bantuan y.ang d .iperlukan siswa unt .uk mendukung 

kegiatan pembelajaran d .an mencapai tujuan pend .id.ikan.
6
 

3. Manajemen Layanan Khusus 

 Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 

kesehatan, d .an keamanan sek .olah. Manajmen layanan khusus lain ad .alah 

layanan kesehatan. Sek .olah sebagai satuan pend .id.ikan y.ang bertugas d .an 

bertanggung jawab melaksanakan pr .oses pembelajaran tidak hanya 

berf.okus pad .a pengembangan ilmu saja melainkan juga harus tetap 

menjaga d .an meningkatkan jasmani d.an r.ohani peserta d .idk. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pend .id.ikan nasi .onal yaitu mengembangkan manusia 

Ind.onesia seutuhnya, yaitu “manusia y.ang memiliki kesehtan jasmani d .an 

r.ohani” (UUSPN,bab II pasal 4). Maka unt .uk itu setiap sek .olah perlu 

menyed .iakan pelayanan kesehtan sek .olah melalui usaha kesehatan sek .olah 

(UKS), d .an sek.olah juga harus berusaha meningkatkan pr .ogram pelayanan 
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 Ad .i Putra, „Layanan Khusus Peserta D .id .ik (Kesiswaan)‟, El-Idare: Jurnal Manajemen 

Pend.id .ikan Islam, 2.2 (2016), 1–15. 
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melalui kerja sama dengan unit-unit d.inas kesehatan setempat.
7
 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Perencanaan layanan khusus y.ang belum terstruktur dan terarah.   

b. Pelaksanaan layanan y.ang kurang optimal akibat keterbatasan sumber 

daya dan fasilitas.   

c. Minimnya evaluasi terhadap efektivitas layanan khusus y.ang telah 

d.ilaksanakan.   

d. Rendahnya partisipasi siswa dalam memanfaatkan layanan khusus . 

2. Batasan Masalah 

  Ad.apun batasan masalah y.ang akan d .iteliti ad .alah Manajemen 

Layanan Khusus Sek .olah pad .a Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. 

Ini akan membantu penulis menjad .i lebih f.okus d .an terarah dalam 

mencapai tujuan dari segi waktu d .an biaya. 

3. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang y.ang telah d .ijelaskan d .an identifikasi 

masalah, maka fokus dalam penelitian ini ad.alah: 

a. Bagaimana Manajemen layanan khusus sekolah p .ada Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru?   

b. Apa saja kendala dalam pengelolaan layanan khusus d .i Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru?  

                                                           
 
7
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sek .olah, ed. by Muchlis, 16th edn (Bandung: Pt Remaja 

R.osdakarya, 2017). 
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E. Tujuan d.an Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Unt.uk mengetahui bagaimana Manajemen layanan khusus sekolah p .ada 

Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru?   

b. Untuk mengetahui Apa saja kendala y.ang d.ihadapi dalam pengelolaan 

layanan khusus d .i Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru? 

2. Manfaat te.oritis 

 Khususnya terkait dengan manajemen layanan khusus, bimbingan 

k.onseling, d .an inisiatif kesehatan sek .olah, penelitian ini d .iharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman d .an memberikan masukan unt .uk 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

3. Manfaat praktis 

 Penelitian ini d.iharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga sek .olah, 

kepala sek .olah, d.an seluruh warga sek .olah. 

4. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini d .igunakan sebagai syarat unt .uk menyelesaikan 

pend.id .ikan S1 Manajmen Pend .id.ikan Islam d .i Fakultas Tarbiyah d .an 

Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 



 

10 
 

BAB II 

LANDASAN TE.ORI 

A. Kerangka Te .ori 

1. Manajemen Layanan Khusus 

Manajemen juga dapat d .idefinisikan sebagai proses memotivasi dan 

membimbing sumber daya manusia agar mencapai kinerja y.ang optimal. 

Ini mencakup pengelolaan tim, pengembangan karyawan, dan 

menciptakan lingkungan kerja y.ang produktif. Manajemen sering 

d.ijelaskan sebagai kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

orang lain. Manajer harus memiliki keterampilan interpersonal dan 

kepemimpinan y.ang efektif untuk menggerakkan dan mengarahkan 

anggota tim menuju tujuan bersama. 

Manajemen layanan khusus merupakan suatu bentuk layanan y.ang 

dapat d.igunakan unt .uk memenuhi tugas d.an membantu siswa mencapai 

tujuan belajarnya. Dengan kata lain, manajemen layanan khusus ialah 

pr.oses mengk..oord.inasikan kebutuhan siswa akan layanan y.ang 

mendukung kegiatan pembelajaran d.an memungkinkan mereka mencapai 

tujuan pend .id.ikan secara efektif d.an efesien. 

Layanan tersebut memberikan pelayanan y.ang secara khusus unt .uk 

pelajar atau suatu usaha y.ang kurang sesuai pad.a pr.oses belajar 

mengajar d .i kelas. Namun d .ised.iakan khusus .oleh pihak sek .olah agar 

siswa dapat lebih mengikuti pr.ogram stud .i. Layanan ini biasanya berad.a 
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d.iluar kegiatan pembelajaran utama namun penting unt .uk mendukung 

kesejahteraan d.an pengembangan siswa seara menyeluruh.  

 Unt.uk mendukung efektivitas pr .oses belajar mengajar,manajemen 

layanan khusus d .iterapkan dengan ad .anya fasilitas lain y.ang d .iperlukan 

unt .uk membuat pr.oses belajar mengajar berhasil. Pusat sumber 

belajar, fasilitas kesehatan sek.olah,bimbingan k.onseling,d.an juga kantin 

sek.olah semuanya sangat d.ibutuhkan unt.uk keberhasilah pemeblajaran.
8
 

 Manajemen layanan dapat d .iartikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi y.ang telah d .itetapkan dengan 

mengkombinasikan antara kegiatan dengan fungsi y.ang harus d .ilakukan. 

 Permend.iknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana maka dapat d .ipahami bahwa ada beberapa jenis pelayanan 

pend.id .ikan d.i sekolah/madrasah menengah atas yaitu: 

1. Pelayanan pembelajaran d .i ruang kelas, oleh guru/pend .id.ik. 

2. Pelayanan d .i ruang perpustakaan, oleh petugas perpustakaan. 

3. Pelayanan d .i laboratorium IPA, oleh laboran/petugas laboratorium. 

4. Pelayanan d .i ruang administrasi, oleh petugas administrasi. 

5. Pelayanan d .i ruang konseling, oleh konselor/guru BK. 

6. Pelayanan tempat ibadah, oleh petugas. 

7. Pelayanan d .i ruang jamban (toilet), oleh petugas kebersihan. 
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 Achmad Harristhan Mauldfi Sastraatmadja and Dkk Nur Ut .om.o Bayu Aji, Manajemen 

Pend.id .ikan Islam, ed. by Andri Cahy .o Purn.om.o, (Banten: Pt Sad .a Kurnia Pustaka, 2023). 
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8. Pelayanan d .i ruang UKS, oleh petugas. 

9. Pelayanan tempat bermain/olah raga, oleh petugas. 

 Dari pendapat d .iatas dapat d .iambil kesimpulan bahwa pelayanan 

p.ada hakekatnya bersifat tidak teraba, untuk memenuhi kebutuhan dalam 

pecapaian tujuan organisasi maupun perorangan. 

2. Manajemen Layanan Khusus Sek .olah 

 Manajemen layanan khusus d .i sekolah p.ada dasarnya d .itetapkan 

dan d .iorganisasikan untuk mempermudah atau memperlancar 

pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa d .isekolah. 

Selain itulayanan khusus d .iselenggarakan d .isekolah bertujuan agar siswa 

selalu berad .a dalam k .ond.isi y.ang baik melibatkan k .omp .onen fisik d .an 

mental. Dengan demikian, manajemen layanan khusus adalah suatu proses 

kegiatan memberikan pelayanan kebutuhan kep .ada siswa untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan pend .id .ikan tercapai secara 

efektif dan efesien. .Oleh karena itu, manajemen layanan khusus 

merupakan pr.oses pemberian layanan y.ang d .iperlukan siswa guna 

mendukung kegiatan akademik d .an membantu mereka mencapai tujuan 

akademik mereka.
9
 

 Manajemen layanan khusus sek.olah merujuk pad.a pengel.olaan d.an 

penyed.iaan berbagai layanan y.ang d.irancang unt.uk memenuhi kebutuhan 

khusus siswa yanag tidak dapat d.ipenuhi melalui met.ode pend.id.ikan umum. 

                                                           
 
9
 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus D .i Sek.olah, ed. by sri bud .i Astuti, 

pertama (jakarta: pt bumi aksara, 2018). 
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3. Tujuan Manajemen Layanan Khusus 

 Layanan khusus atau layanan pendukung d.ilakukan d.i sek.olah 

dengan tujuan membantu pelaksanaan pengajaran unt .uk mencapai tujuan 

pend.id.ikan d.i sek.olah. Pad.a Pasal 12 Sistem Pend.id.ikan Nasi.onal 

sebagaimana d.iuraikan dalam UU RI N.o.20 Republik Ind.onesia (2003), 

sek.olah d.iizinkan unt.uk memberikan layanan ind.ividual kepad.a anak-anak 

y.ang membutuhkannya agar berhasil d.i sek.olah. 

 Dari pendapat tersebut, dapat d.itarik kesimpulan bahwa tujuan 

manajemen layanan khusus d.i sek.olah ialah unt.uk memenuhi kebutuhan 

siswa dalam menunjang keberhasilan pr.oses belajarnya d.an mendukung 

keberhasilan pr.oses belajarnya. Dengan ad.anya manajemen layanan khusus 

ini sebagai langkah unt.uk mempermudah tercapainya efektivitas d.an 

efisiansi sek.olah. 

4. Fungsi Manajemen Dalam Layanan Sek .olah 

 Pr.oses atau fungsi pengel .olaan sek.olah atau lembaga pend .id.ikan 

pad.a umumnya tidak berbeda dengan kerja manajemen, walaupun terdapat 

perbedaan pad .a subtansinya. Manajemen berasal dari kata t .o mange y.ang 

artinya memimpin atau mengatur. Manajemen d.iterapkan pad.a 

penggunaan sumber daya y.ang  tersed.ia  secara  terpadu  d.an  

terstruktur  unt .uk mencapai tujuan sek .olah/ .organisasi. Kepala sek .olah 

menangani manajemen dalam kewenangannya sebagai kepala sek .olah 
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dengan perintah atau keputusan y.ang d .itentukan .oleh arah sumber daya 

unt .uk mencapai tujuan.
10

 

 Fungsi manajmen dalam layanan sek.olah mengacu pad.a serangkaian 

aktivitas y.ang akan d .ilakukan unt .uk mengel .ola d .an mengatur berbagai 

aspek terkait dengan pelayanan d .i lingkungan sek.olah. 

a. Perencanaan 

 Perencanaan menurut usman (2008) adalah proses pengambilan 

keputusan atas sejumlah alternatif atau pilihan mengenai sasaran dan 

berbagai cara y.ang akan d.ilaksanakan d.i masa mendatang guna 

mencapai tujua, serta pemantauan dan penilaian atas hasil 

pelaksanaannya. Perencanaan d.ilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan serta d.i dalammya selalu terdapat tiga bagian y.ang 

tidak bisa d.ipisahkan. Kegiatan tersebut seperti perumusan tujuan y.ang 

ingin d.icapai, pemilihan program untuk mencapai tujuan itu, serta 

identifikasi dan pengarahan sumber daya.
11

 

Perencanaan y.ang ada d.i sekolah dapat d.ibuat oleh kepala sekolah, guru, 

dan staf y.ang berorientasi p.ada visi dan misi sekolah dalam 

meningkatkan mutu pend.id.ikannya. Perencanaan y.ang d.ibuat harus 

berkaitan dengan (1) penentuan tujuan dan maksud-maksud organisasi, 

(2) prakiraan-prakiraan lingkungan d.imana tujuan hendak d.icapai, dan 

(3) penetapan pendekatan dalam kerangka tujuan dan maksud organisasi 

y.ang hendak d.icapai. 
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 Jurnal Administrasi Pend .id .ikan and .others, „Pend .id .ikan Pad .a Sdn Dayah Guci 

Kabupaten Pid .ie‟, 4.1 (2016), 93–103. 

 
11

 Wildan Zulkarnain, .Op. Cit., h.2 



15 
 

 
 

 Perencanaan adalah langkah pertama y.ang harus d.iperhatikan oleh 

manajer dan para pengelola pend.id.ikan. Perencanaan merupakan hal 

penting y.ang hendaknya ada dalam manajemen layanan sekolah. Tanpa 

perencanaan y.ang baik, layanan sekolah tidak akan maju dan 

berkualitas. Perencanaan pad .a dasarnya ad .alah pr.oses memilih d .an 

menentukan semua kegiatan d .an sumber daya y.ang nantinya akan 

d.igunakan unt .uk mencapai tujuan d.i masa depan. Perencanaan ad .alah 

k.onsep d .an penetapan apa y.ang akan d .ilakukan, bagaimana 

melakukannya, d .an apa y.ang harus d .ised.iakan unt .uk melaksanakan 

kegiatan tersebut unt .uk mencapai tujuan.
12

 

Perencanaan yaitu melibatkan penentuan arah kebijakan pr .ogram 

d.an pr.osedur y.ang akan membantu menyiapkan sek.olah y.ang efektif 

serta efesien dengan mencakup perencanaan sumber daya manusia 

fasilitas anggaran d .an layanan pendukung lainya. 

b. Peng.organisasian 

Peng.organisasian dapat d .ikatakan sebagai aktivitas 

pengel .omp .okan atau pembagian tugas-tugas pad.a .orang y.ang terlibat 

dalam kerjasama d.i sek.olah. .Oleh karena itu, peng.organisasi 

merupakan rangkaian pr.oses menyeluruh d.imana .orang-.orang d.ipilih 

d.an d.ial.okasikan dalam .organisasi unt .uk melaksanakan tugasnya, d.an 

mekanisme kerja d.iatur sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan 

dapat terjamin. 
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 James ronald tambunan dan Pandapotan simatupang Amirudd .in Tumanggor, 

Manajemen Pend .id .ikan, ed. by Sarintan E Damanik, 1st edn (yogyakarta, 2021). 
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Pengorganisasian dalam layanan sekolah mempunyai posisi y.ang 

sangat penting dalam meningkatkan mutu pend .id.ikan d.i sekolah. 

Proses pengorganisasian ini akan menentukan sebuah teamwork y .ang 

baik. Hal ini d.isebabkan pengorganisasian p .ada hakikatnya, antara lain 

(1) penentuan sumber daya dan kegiatan y.ang d .ibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi, (2) proses perancangan dan 

pengembangan suatu organisasi y.ang akan dapat membawa hal-hal 

tersebut ke arah tujuan, (3) penugasan tanggung jawab tertentu, (4) 

pendelegasian wewenang y.ang d .iperlukan kep .ada ind .ividu-ind .ividu 

untuk melaksanakan tugas- tugasnya. 

Maka dari itu peng.organisasian dapat d .isebut sebagai keseluruhan 

pr.oses d.imana .orang-.orang d .ipilih serta d .ial.okasikan dalam .organisasi 

unt .uk melaksanakan tugasnya d .an mengatur sistem kerjanya 

sedemikian rupa sehingga menjamin tercapainya tujuan.
13

 Fungsi ini 

melibatkan pengel .omp .okan tugas d .an tanggung jawab dalam layanan 

sek .olah ini bertujuan unt.uk menciptakan struktur .organisasi y.ang jelas 

d.an efesien. 

c. Pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi manajemen y.ang 

berfungsi unt .uk mewujudkan hasil perencanaan d .an 

peng.organisasian.
14

 Fungsi penyelenggaraan dalam manajemen 

layanan khusus sek .olah berkaitan dengan menerapkan rencana d .an 
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 Imam Machali and Ara Hidayat, Teori Dan Praktik Pengelolaan/Madrasah D .i 

Indonesia, ed. by Suwito, 2nd edn (jakarta: KENCANA, 2018). 
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kebijakan y.ang telah d .itetapkan sebelumnya. Menerapkan pr .ogram-

pr.ogram layanan khusus y.ang telah d .irencanakan, seperti pr .ogram 

bimbingan k .onseling, pr.ogram remed .ial d .an pr.ogram pengayaan d .an 

juga meastikan ketersed .iaan sumber daya y.ang d .ibutuhkan, seperti 

fasilitas, peralatan, d .an bahan ajar. 

Dari pengertian d.i atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain 

merupakan upaya untuk menjad.ikan perencanaan menjad.i kenyataan, 

dengan berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap pegawai 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas, 

dan tanggung jawabnya. Hal y.ang penting untuk d.iperhatikan dalam 

pelaksanaan (actuating) ini adalah seorang staf dan guru akan 

termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika (1) merasa yakin akan 

mampu mengerjakan, (2) yakin pekerjaan tersebut memberikan manfaat 

bagi d.irinya, (3) tidak sedang d.ibebani oleh problem pribad.i atau tugas 

lain y.ang lebih penting atau mendesak, (4) tugas tersebut merupakan 

kepercayaan bagi y.ang bersangkutan, dan (5) hubungan antar teman 

dalam lembaga pend.id.ikan tersebut harmonis. 

Dalam pelaksanaan fungsi actuating layanan sekolah ini, kepala 

sekolah berperan penting dalam menggerakkan seluruh petugas y.ang 

d.itugaskan d.ilayanan sekolah agar mampu melaksanakan tugas, peran, 

dan tanggung jawabnya dengan baik dan d.isertai dengan motivasi y.ang 

tinggi sehingga tujuan dari sekolah dapat tercapai. 
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d. Pengawasan  

Pengertian pengawasan sebagaimana d .ikemukakan oleh Robert J. 

Mocker bahwa Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematis 

untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik 

memband .ingkan kegiatan nyata dengan standar y.ang telah d .itetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-

penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi y.ang d .iperlukan 

untuk menjamin bahwa semua sumber daya organisasi d .ipergunakan 

dengan cara paling efektif dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

Tahap pengawasan ini memantau kemjuan menuju sasaran d .an 

memungkinkan unt .uk mendapati penyimpangan dari perencanaan tepat 

pad .a waktunya unt .uk mengambil tindakan k .orektif sebelum 

terlambat.
15

 Fungsi pengawasan ini melibatkan pemantauan d.an 

evaluasi kinerja layanan sek .olah unt .uk memastikan bahwa rencana d .an 

tujuan y.ang telah d .itetapkan tercapai d .an dengan ad .anya pengawasan 

ini juga melibatkan pengambilan tindakan y.ang k .orektif apabila terjad .i 

penyimpangan atau masalah dalam pr .oses layanan. 

5. Prinsip Manajemen Layanan Khusus Sekolah 

  Prinsip-prinsip layanan khusus sekolahPrinsip-prinsip layanan 

 khusus merupakan prinsip y.ang memiliki korelasi dengan peserta d .id.ik, 

 pembimbing, serta organisasi, dan administrasi. 
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a. Prinsip-prinsip y.ang berkorelasi dengan peserta d .id.ik bimbingan: 

1) Semua siswa tanpa terkecuali harus mendapat layanan bimbingan/ 

pembinaan 

2) D.iperlukan standard agar dapat memprioritaskan layanan 

bimbingan y.ang d .ibutuhkan peserta d .id.ik. Untuk membedakan 

peserta d.id.ik mana y.ang perlu d .iprioritaskan d .ibutuhkan alat ukur 

y.ang objektif dan tepat. 

3) Layanan khusus hendaknya berpusat p .ada peserta d .id.ik. 

4) Apa saja y.ang d .ibutuhkan oleh peserta d .id .ik sebaiknya dapat 

d.ipenuhi dengan adanya suatu program layanan khusus. 

5) Peserta d .id.ik y.ang mendapat pembinaan harus menentukan 

keputusan akhir send .iri sebagai bagian akhir dari pelaksanaan 

suatu bimbingan. Jad .i apapun keputusannya d .ikembalikan kep .ada 

hati nurani peserta d .id .ik. 

6) Secara bertahap, masing-masing siswa y.ang memperoleh 

pembinaan hendaknya mampu membimbing d .irinya send .iri.
16

 

b. Prinsip-prinsip y.ang berhubungan dengan pembimbing: 

1) Petugas-petugas bimbingan harus melakukan tugasnya sesuai 

dengan kemampuan dan kewajiban masing-masing. 

2) Petugas-petugas bimbingan d .i sekolah d .ipilih atas dasar kualifikasi 

keperibad.ian, pend.id.ikan, pengalaman dan kemampuan. 
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3) Petugas bimbingan harus mendapat kesempatan untuk 

memperkembangkan d .iri serta kealhlliannya melalui berbagai 

latihan. 

4) Petugas bimbingan hendaknya mempergunakan informasi y.ang 

tersed.ia mengenai ind .ividu y.ang d .ibimbing beserta lingkungannya 

sebagai bahan untuk membuat ind .ividu y.ang bersangkutan kea rah 

penyesuaian d .iri y.ang lebih baik. 

5) Petugas bimbingan harus menghormati dan menjaga kerahasiaan 

informasi tentang ind .ividu y.ang d.ibimbing. 

6) Petugas-petugas bimbingan hendaknya mempergunakan berbagai 

jenis metode dan teknik y.ang tepat dalam melaksanakan tugasnya. 

7) Petugas-petugas bimbingan hendaknya memperhatikan dan 

mempergunakan hasil penelitian dalam bidang minat kemampuan 

dan hasil belajar ind .ividu untuk kepentingan perkembangn 

kurikulum sekolah.
17

 

c. Prinsip-prinsip y.ang berhubungan dengan organisasi dan administrasi 

bimbingan: 

1) Bimbingan harus d.ilaksanakan secara berkesinambungan; 

2) Dalam pelaksanaan bimbingan harus tersed .ia kartu pribad.i bagi 

setiap ind .ividu siswa. 
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3) Hal ini sangat d .iperlukan untuk mencatat data pribad .i ind .ividu 

secara sistematik y.ang dapat d .igunakan untuk kemajuan ind .ividu 

y.ang bersangkutan; 

4) Program bimbingan harus d .isusun dengan kebutuhan sekolah y.ang 

bersangkutan, sehingga layanan bimbingan mempunyai sumbangan 

y.ang besar terhadap program sekolah; 

5) Pembagian waktu untuk setiap bimbingan secara teratur; 

6) Bimbingan harus d .ilaksanakan selam dalam situasi ind .ividuan dan 

dalam situasi kelompok, sesui dengan masalah dan metode y.ang 

d.ipergunakan dlam memecahkan masalah itu; dan 

7) Kepala sekolah memegang tanggung jawab mendasar dalam 

pelaksanaan bimbingan.
18

 

6. Jenis Layanan Khusus Sek .olah 

 Layanan khusus bagi sek .olah d.irancang unt .uk memudahkan 

pembelajaran d.an dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa d.i sek.olah. 

Pelayanan khusus d .iberikan d .i sek.olah unt .uk memperlancar pelaksanaan 

kegiatan pend .id.ikan guna mencapai tujuan pend .id.ikan sek .olah. Terdapat 

berbagai layanan pend.id.ikan y.ang bisa d.itingkatkan unt .uk melengkapi 

d.an meningkatkan mutu pend .id.ikan.  

 Layanan pend .id.ikan khusus mengiringi hampir semua kegiatan 

pend.id .ikan. D.iantaranya termasuk: 

a. Layanan Perpustakaan 
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Perpustakaan merupakan salah satu unit y.ang memberikan 

layanan kep .ada siswa, dengan maksud membantu dan menunjang 

proses pembelajaran d .i sekolah/madrasah, melayani informasi-

informasi y.ang d .ibutuhkan serta memberi layanan rekreatif melalui 

koleksi bahan pustaka. 

Supriyad .i, dalam Ali Imron, mendefinisikan perpustakaan 

sekolah/ madrasah "sebagai perpustakaan y.ang d .iselenggarakan d .i 

sekolah/madrasah guna menunjang program belajar mengajar d .i 

lembaga pend .id.ikan formal seperti sekolah/madrasah, baik 

sekolah/madrasah tingkat dasar maupun menengah, baik 

sekolah/madrasah umum maupun kejuruan.
19

 

Dari definisi-definisi tersebut tampaklah jelas bahwa 

perpustakaan sekolah/ madrasah merupakan suatu unit pelayanan 

sekolah/madrasah guna menunjang proses belajar mengajar d .i 

sekolah/madrasah.Layanan perpustakaan sek .olah merupakan rangkaian 

aktivitas pad .a layanan perpustakaan sek .olah y.ang bermaksud dalam 

rangka dapat memudahkan pengguna dalam mencari d .an mengakses 

inf.ormasi y.ang mereka perlukan.
20

 

b. Layanan bimbingan k .onseling 

 Menurut PP. No. 29 tahun 1990 Bab X pasal 27, pengertian 

bimbingan yaitu bantuan y.ang d .iberikan kep .ada siswa dalam rangka 
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upaya menemukan pribad .i, mengenal lingkungan, dan merencanakan 

masa depan. Fungsi bimbingan d .i sekolah ada tiga, yaitu: 

1) Fungsi Penyaluran, yaitu membantu peserta d .id.ik dalam memilih 

jenis sekolah lanjutannya, memilih program, memilih lapangan 

pekerjaan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan cita-

citanya. 

2) Fungsi Pengadaptasian, yaitu membantu guru dan tenaga edukatif 

lainnya untuk menyesuaikan program pengajaran y.ang d .isesuaikan 

dengan minat, kemampuan dan cita-cita peserta d .id.ik. 

3) Fungsi Penyesuaian, yaitu membantu peserta d .id.ik dalam 

menyesuaikan d .iri dengan bakat, minat, kemampuannya untuk 

mencapai perkembangan y.ang optimal. 

Tujuan d .ilaksanakannya bimbingan d .i sekolah antara lain: 

1) Mengembangkan pengertian dan pemahaman d .iri. 

2) Mengembangkan pengetahuan tentang jenjang pend .id.ikan dan 

jenis pekerjaan serta persyaratannya. 

3) Mengembangkan pengetahuan tentang berbagai nilai dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat. Mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

4) Mengembangkan kemampuan merencanakan masa depan dengan 

bertolak p.ada bakat, minat dan kemampuannya. 

5) Mengatasi kesulitan dalam memahami d.irinya, lingkungannya dan 

berbagai nilai. 
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6) Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan, miat dan bakatnya dalam 

perencanaan masa depan baik y.ang meny.angkut pend .id.ikan 

maupun pekerjaan y.ang tepat. Mengatasi kesulitan dalam belajar 

dan hubungan sosial.
21

 

c. Layanan Kantin 

Pelayanan kantin sangat d .iperlukan walaupun tidak berhubungan 

langsung dengan pr.oses belajar mengajar. Namun kantin sek .olah 

sangat mend.or.ong keinginan belajar siswa. Hal ini d .ikarenakan siswa 

biasanya melakukan persiapan sebelum belajar, terutama dengan 

persiapan fisik yaitu sarapan pagi .oleh karena itu kantin sek .olah 

sangatlah penting.
22

 

d. Layanan Kesehatan 

Layanan ini merupakan bagian penting y.ang harus ad.a pad.a 

setiap lembaga pend.id .ikan d.an sek.olah. Uks menyed.iakan 

banyak .obat-.obatan d .an peralatan kesehatan y.ang dapat d .igunakan 

unt .uk menyembuhkan siswa y.ang sakit.  

Tujuan keseluruhan Uks ad.alah meningkatkan mutu pend.id.ikan 

d.an keberhasilan akademik dengan p.ola hidup teratur juga sehat 

serta memperbaiki kesehatan d .an lingkungan hidup y.ang bersih. Uks 

sek .olah berfungsi sebagai pert .ol .ongan pertama pad .a siswa maka 
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apabila ketika para siswa ad .a y.ang sakit bisa langsung ber.obat.
23

 

e. Layanan Transp .ortasi 

 Program transportasi sekolah sepertinya sudah tidak asing lagi d .i 

dunia pend .id.ikan, karena hal ini d .ilakukan untuk memperlancar 

peserta d .id.ik dalam mengikuti proses belajar mengajar d .i sekolah. 

P .ada prinsipnya, transportasi sekolah memberi fasilitas kep .ada peserta 

d.id .ik dan atau staf sekolah untuk menuju sekolah menggunakan 

kendaraan sekolah. Sehingga mereka akan merasa aman dan dapat 

masuk atau pulang sekolah dengan tepat waktu. Sistem transportasi 

sekolah y.ang handal akan mewujudkan keselamatan, kemanan, 

efisiensi, kead .ilan, serta pelestarian lingkungan. Oleh sebab itu dalam 

dunia pend .id.ikan khususnya sekolah, d .iperlukan sebuah sistem y.ang 

mengatur mengenai manajemen transportasi sekolah. 

 Dampak dari adanya layanan transportasi sekolah dapat d .irasakan 

oleh siswa, orang tua siswa, dan juga sekolah. Adanya transportasi 

sekolah dapat membantu siswa untuk lebih d .isiplin karena bisa datang 

dan pulang tepat p .ada waktunya. Sedangkan sekolah bisa 

meminimalisir keterlambatan siswa datang ke sekolah dan secara tidak 

langsung juga bisa mempromosikan sekolah kep .ada masyarakat agar 

masyarakat tertarik menyekolahkan anaknya d .i sekolah tersebut. 

Selain itu untuk orang tua siswa tidak perlu khawatir mengenai 

keselamatan anaknya karena sudah ada aturan y.ang telah d .isepakati 
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bersama tentang adanya layanan transportasi sekolah dan secara tidak 

langsung juga akan meringankan beban orang tua.
24

 

f. Layanan Lab .orat .orium 

 Laboratorium d .iperlukan siswa apabila mereka akan mengadakan 

penelitian y.ang berkaitan dengan percobaan tentang suatu obyek 

tertentu. Laboratorium adalah suatu tempat baik tertutup maupun 

terbuka y.ang d .ipergunakan untuk melakukan penyelid .ikan, pecobaan, 

pemraktekan, pengujian, dan pengembangan. Laboratorium sekolah 

adalah sarana penunjang proses belajar mengajar baik tertutup maupun 

terbuka y.ang d .ipergunakan untuk melaksanakan praktikum, 

penyelid .ikan, percobaan, pengembangan dan bahkan pembakuan  

dalam arti luas.
25

 Menurut Standar Sarana dan Prasarana dari BNSP 

(2008),laboratorium IPA d .i sekolah berfungsi sebagai tempat 

pembelajaran IPA secara praktek y.ang memerlukan peralatan khusus 

y.ang tidak mudah d .ihad.irkan d .i kelas. 

 Lab.orat .orium secara sederhana bisa d.iartikan sebagai tempat 

d.imana guru, mahasiswa, d .osen d.an lain-lain melakukan aktivitas 

ilmiah seperti kerja praktek, .observasi, penelitian, dem .ografi d.an 

pembuatan m .odel dalam rangka belajar mengajar. Perencanaan 

penggunaan lab.orat .orium agar guru d .an siswa dapat menggunakan 

lab.orat .orium, terlebih dahulu harus d .isusun rencana penggunaan. 

Lab .orat .orium bisa sangat bervariasi tergantung bid .angnya. misalnya: 
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kimia, fisika,bi .ol .ogi dll. 

g. Sarana Ibadah 

 Dalam rangka meningkatkan pengetahuan kerohanian dan sebagai 

wujud menghormati kewajiban beribadah oleh warga sekolah, pastinya 

setiap sekolah memiliki sarana atau fasilitas ruang untuk beribadah. 

Hal ini merupakan layanan penting y.ang tentu sangat d .iperlukan oleh 

setiap warga sekolah. Tujuan penyed .iaan fasilitas ibadah ini adalah 

untuk membentuk kerohanian siswa agar dapat meningkatkan 

keimanan dan menjad .i pribad .i y.ang lebih baik. Selain sebagai tempat 

ibadah, fasilitas tempat ibadah juga dapat d .igunakan untuk 

melaksanakan kegiatan keagamaan atau pend .id.ikan lainnya y.ang dapat 

bermanfaat bagi siswa dan seluruh warga sekolah. 

  (Asnawati, 2004) menjelaskan bahwa d .iantara peran rumah ibadah 

meliputi antara lain sebagai (1) sarana keagamaan y.ang penting bagi 

pemeluk agama d .i suatu tempat. (2) sebagai simbol “keberadaan” 

pemeluk agama (3) rumah ibadah sebagai tempat syiar agama serta 

untuk melakukan ibadah. (3) Rumah ibadah juga berfungsi sebagai 

mpendorong dan pemberi arahan bagi para jamaah untuk menjad .i 

pribad.i y.ang lebih baik berlandaskan p .ada nilai spiritual. Salah satu 

tempat ibadah y.ang d .imaksud dan banyak d .itemui d .i sekolah adalah 

masjid.
26
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h. Layanan Ekstrakurikuler 

 Kegiatan ekstrakurikuler sebagai pendamping kurikuler d .i sekolah, 

memberikan kesempatan kep.ada peserta d .id.ik untuk dapat 

mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi y.ang d .imilikinya 

d.iluar jam pelajaran wajib. Bahkan dalam praktiknya, pelajaran 

ekstrakurikuler seringkali menjad.i ciri khas suatu sekolah. Tujuan 

kegiatan ekstrakurikuler secara ideal menurut Sopiatin (2010) adalah 

menumbuhkembangkan pribad .i siswa y.ang sehat jasmani dan rohani, 

bertakwa kep .ada Tuhan YME,memiliki kepedulian dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya, serta 

menanamkan sikap sebagai warga negara y.ang baik dan bertanggung 

jawab melalui berbagai kegiatan positif d .i bawah tanggung jawab 

sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut d .iarahkan p .ada 

pembimbingan kecakapan hidup peserta d .id .ik, y.ang meliputi: 

kecakapan ind .ividual, kecakapan sosial,kecakapan vokasional, 

kecakapan intelektual, dan pembimbingan kepemudaan.
27

 

B. Penelitian Relevan 

1. Juwita Nur Aisyah dkk, melakukan penelitian Tentang Manajemen 

Layanan Khusus Unit Kesehatan Sek .olah D.i SMK Negri 5 Jember 

jenis penelitian y.ang d .igunakan dalam penelitian ini ad .alah kualitatif 

dengan desain deskriptif. Hasil penelitian ini dapat memberi patunjuk bagi 

sek.olah unt .uk meningkatkan kualitas d .an efisiensi layanan kesehatan serta 
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mend.or.ong gaya hidup sehat bagi siswa d .i tingkat l .okal d.an nasi .onal. 

Manfaat penelitian ini akan berdampak y.ang berpengaruh terhad .ap 

peningkatan kesejahteraan d .an kesehatan peserta d .id .ik. Langkah-langkah 

efektif unt .uk menjamin penyed .iaan layanan kesehatan y.ang .optimal d.i 

lingkungan sek.olah juga dapat d .iidentifikasi dengan bantuan penelitian 

ini.
28

 

2. Penelitian relevan dengan judul Manajemen Layanan Khusus 

Bimbingan K.onseling D.i SMK Negeri 6 y.ang d .ilakukan .oleh Anis 

Ellyana dkk, Met .ode dalam penelitian ini menggunakan met .ode penelitian 

kualitatif yaitu penelitian y.ang bermaksud unt .uk memahami fen .omena 

y.ang d .i alami .oleh subyek penelitian. Dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen bimbingan d.an k.onseling 

melibatkan upaya pr.oaktif d.an sistematik unt.uk memfasilitasi 

perkembangan .optimal ind .ividu, pengembangan perilaku efektif, 

pengembangan lingkungan,d .an peningkatan fungsi ind .ividu dalam 

lingkungannya.
29

 

3. Penelitian y.ang d.ilakukan .oleh Tera Murtafi‟ah,dengan judul Manajemen 

Layanan Khusus Peserta D.id .ik D.i Sd Muhammad .iyah Suran.otan 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil survei menunjukkan bahwa BK belum membuat 

rancangan jadwal secara tertulis. Namun, layanan bimbingan d .an 
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k.onseling masih d.iberikan seperti y.ang d .ilakukan .oleh guru BK 

sebelumnya, yaitu mengumpulkan inf .ormasi tentang siswa y.ang 

membutuhkan bimbingan, selama persiapan UKS berlangsung. pad .a 

pertemuan awal tahun ajaran baru d .i salah satu pertemuan umum 

sek.olah.
30

 

C. Proposisi 

 Proposisi merupakan salah satu unsur y.ang menjad .i ciri suatu teori. 

Teori ini memberi tahu kita apakah konsep-konsep itu saling berhubungan 

atau tidak, dan jika memang ada, bagaimana konsep-konsep itu 

berhubungan.jad .i bersamaan dengan adanya proposisi ini akan menjad .i 

suatu rancangan y.ang dapat d .i percaya dan nyata.
31

 Proposisi dapat 

d.ikatakan sebagai pernyataan y.ang mengarah p .ada pertanyaan teoritis dan 

membantu peneliti memperoleh data y.ang relevan. Penelitian penulis 

berkaitan dengan Manajemen Layanan Khusus Sekolah P .ada Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Seperti y.ang kita ketahui manajemen  

layanan Khusus d .iselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan siswa 

d.isekolah. 

 Manajemen layanan khusus d .i sekolah merujuk p .ada upaya 

sistematis untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi layanan 

tertentu  y.ang d .itunjuk untuk mendukung kebutuhan siswa d .iluar kegiatan 

akdemik. Untuk memudahkan peneliti terkait bagaimana Manajmen 
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Layanan Khusus d .isekolah, maka peneliti membuat proposisi sebagai 

berikut: 

1. Manajemen Layanan Khusus Sekolah: 

a. Perencanaan y.ang jelas dan terstruktur. 

b. Pelaksanaan layanan y.ang sesuai dengan jadwal. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut y.ang berkelanjutan. 

d. Keberlanjutan program layanan khusus. 

2. Kendala dalam Pengelolaan Layanan Khusus: 

a. Keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia. 

b. Kurangnya koord.inasi antara pihak terkait. 

c. Kurangnya evaluasi dan tindak lanjut dari hasil evaluasi. 

d. Keterbatasan anggaran y.ang memadai. 
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BAB III 

MET.ODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian y.ang d .i gunakan kualitatif ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif ad .alah jenis penelitian y.ang bertujuan unt .uk 

memberikan gambaran sistematis d.an akurat tentang gejala, fakta, atau 

peristiwa y.ang men .onj .ol dalam p .opulasi atau wilayah tertentu. Memahami 

fen.omena y.ang d .iteliti ad .alah tujuan dari penelitian kualitatif. Dalam k .onteks 

ini, peneliti ingin menjelaskan fen .omena, gejala, atau k .ond.isi y.ang terjad .i 

dalam manajemen layanan sek .olah d.i MTS Fadhillah Pekanbaru. .Oleh sebab 

itu, penelitian ini menggunakan pendekatan d .iskriptif unt.uk penelitian 

kualitatif.
32

 

 Maka dapat d .isimpulkan bahwa penelitian kualitatif ad .alah teknik 

penelitian y.ang menggunakan cerita atau kata-kata unt .uk menjelaskan d .an 

menggambarkan makna dari fen .omena, gejala, d .an situasi s .osial tertentu. 

Penelitian kualitatif ad .alah alat penting unt .uk memahami d .an menafsirkan 

setiap fen .omena, gejala, d .an situasi s .osial. .Oleh karena itu, unt .uk 

menganalisis perbedaan antara gagasan te.oritis d .an kenyataan, peneliti harus 

menguasai te.ori. 

B. Tempat d .an Waktu Penelitian 

 Dalam penulisan pr.op.osal skripsi ini penulis melakukan penelitian d.i MTS 

Fadhillah Pekanbaru,Jl Muhajirin, sid .omuly.o barat, kecamatan tampan. Waktu 
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pelaksanaan penelitian d .imulai pad .a tanggal 20 September sampai dengan 

30 .Okt.ober 2024 Penulis memilih l.okasi ini karena alasan y.ang terkait dengan 

pengalaman p .ositif y.ang mereka miliki d .isek.olah tersebut. beberapa alasan 

y.ang mend .or.ong penulis unt .uk memilih l.okasi ini ad.alah: 

1. Pelayanan y.ang bagus y.ang d.iberikan .oleh tenaga Administrasi sek .olah 

tesebut 

2. .Orang-.orang y.ang ramah d.an baik 

3. L.okasi y.ang masih sangat terjangkau 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

 Subjek penelitian yaitu kepala madrasah, guru Pengelola layanan dan 

siswa d .i Mts Fadhilah Pekanbaru, dengan Objek penelitian adalah manajemen 

layanan khusus sekolah dan kendala dalam pengelolaan layanan. Y .ang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen layanan khusus sekolah 

dan mengetahui kendala dalam pengelolaan layanan khusus d .i Mts Fadhilah 

Pekanbaru. 

D. Inf.orman Penelitian 

Inf.orman penelitian ini berjumlah 3 .orang sebagai inf .orman utama 

ad.alah Kepala Madrasah, Inf .orman Pendukung Guru Pengelola Layanan, d .an 

siswa.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. .Observasi  

 Teknik pengumpulan data y.ang d .ilakukan dengan cara 

mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
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mendapatkan bukti-bukti y.ang dapat mendukung dan melengkapi hasil 

penelitian Observasi langsung d .iarahkan kepeda pengamatan dan 

pencatatan sistematis terhadap gejala y.ang akan d .iteliti.
33

 Data y.ang 

d.iperoleh dalam jenis penelitian ini sesuai dengan objek instrumen 

observasi  penelitian. Instrumen y.ang d .igunakan adalah lembar observasi.  

Metode ini d .igunakan untuk mengetahui . Manajemen layanan khusus 

sekolah p.ada Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekenbaru. 

2. Wawancara 

 Wawancara dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

wawancara mendalam, wawancara mendalam biasanya tidak terstruktur 

namun boleh d .ilakukan secara terstruktur. Wawancara mendalam adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian agar cara 

melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan narasumber atau orang y.ang d .iwawancarai.
34

 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode 

wawancara semi-terstruktur. Dalam pendekatan ini, peneliti menyiapkan 

sejumlah pertanyaan kunci y.ang akan membimbing proses interaksi tanya 

jawab selama wawancara. wawancara y.ang akan d .ilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui Manajemen layanan khusus sekolah p.ada Madrasah 

Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru. Wawancara ad .alah pr.oses atau kegiatan 

k.omunikasi y.ang langsung d .ilakukan antara peneliti d .an resp .onden, 

teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 
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dengan kepala madrasah, Guru pengelola layanan dan siswa . 

3. D.okumentasi 

 Dokumentasi adalah cara atau teknik ini d .ilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen y.ang terkait 

dengan masalah penelitian. Pengumpulan data melalui dokumen bisa  

menggunakan alat kamera (video shooting), atau dengan cara foto-foto. 

 Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk 

mendapatkan data y.ang d .iperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan.
35

 

Hal ini d .ilakukan untuk mengetahu gambaran nyata d .ilapangan dan 

mendapatkan sumber primer tentang manajemen layanan khusus sekolah 

p.ada madrasah tsanawiyah fadhilah pekanbaru. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti membuat ringkasan, memilih hal- hal y.ang 

paling penting, memusatkan perhatian pad .a hal-hal y.ang penting, 

mencari tema d .an p.ola, serta menghilangkan hal-hal y.ang tidak  

d.iperlukan.  Reduksi  data  dapat  d.ilakukan  melalui abstraksi. 

Artikel merupakan upaya unt .uk merangkum sifat, pr.oses, d .an klaim 

y.ang harus d.ijaga demi melestarikan bahan penelitian. Dengan kata 

lain, pr.oses reduksi data d .ilakukan .oleh peneliti y.ang terus menerus 

meneliti unt .uk membuat atau menghasilkan catatan inti.
36
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2. Penyajian Data 

Menyed .iakan kumpulan data terstruktur unt .uk menarik kesimpulan 

d.isebut penyajian data. Hal ini d .isebabkan fakta bahwa data y.ang 

d.iper.oleh dari penelitian kualitatif biasanya bersifat naratif, sehingga 

perlu d.isederhanakan tetapi tetap mengandung makna.
37

 

3. Penarikan kesimpulan 

Pad.a bagian ini, inf .ormasi y.ang d .ikumpulkan .oleh peneliti 

d.igunakan unt .uk membuat kesimpulan. Tujuan kegiatan ini ad .alah unt .uk 

mengidentifikasi makna inf .ormasi y.ang d .ikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan. Kesimpulan dapat d .ibuat dengan 

memband .ingkan penerapan pernyataan penelitian dengan makna k .onsep 

penelitian.
38

 

G. Uji Keabasahan Data 

Triangulasi pad .a dasarnya ad .alah met .ode multi-met.ode y.ang d .igunakan 

peneliti unt .uk mengumpulkan d .an menganalisis data. Ide dasar dari 

pengumpulan d .an analisis data ini ad .alah agar fen .omena y.ang d .iteliti dapat 

d.ipahami dengan baik hingga mencapai tingkat kebenaran y.ang tinggi jika 

d.ilihat dari berbagai sudut pand .ang. Menampilkan gejala y.ang sama dari 

berbagai sudut pand .ang memungkinkan peneliti unt.uk mendapatkan 

pemahaman y.ang lebih baik tentang fen.omena tersebut. 

 

1. Triangulasi Sumber 
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Triangulasi sumber ad .alah suatu met .ode y.ang menjamin keandalan 

bahan  penelitian  dengan  menghasilkan  inf.ormasi  atau  data dari 

beberapa sumber y.ang berbeda. Dengan triangulasi penelitian dapat lebih 

dapat d.iandalkan karena data berasal dari sumber y.ang berbeda sudut 

pand.ang y.ang d.iper.oleh berbeda d.an hasilnya d .iperiksa berdasarkan 

kesepakatan beberapa sumber data. Penc.oc.okan beberapa sumber data. 

Hal ini membantu mengurangi bias d .an meningkatkan valid.itas temuan 

penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

Peneliti dalam kasus ini dapat menggunakan berbagai met .ode 

penelitian unt .uk mengumpulkan atau menganalisis data. Misalnya, 

mereka dapat menc .oba hip .otesis y.ang sama dengan met .ode kuantitatif 

atau kualitatif, sehingga Anda dapat memband .ingkan hasil dari kedua 

met.ode. 

3. Triangulasi Waktu 

Ini mungkin termasuk melakukan wawancara atau .observasi pad .a 

waktu y.ang berbeda dalam sehari atau selama peri .ode y.ang berbeda, tetapi 

mengumpulkan data pad .a waktu y.ang berbeda dapat memastikan bahwa 

kead.aan atau k .ond.isi tertentu tidak mempengaruhi hasil. Kred .ibilitas 

peneliti dapat d .ipengaruhi .oleh waktu d .an k.ond.isi saat pengumpulan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan d .an pembahasan y.ang telah peneliti paparkan d .i 

atas mengenai manajemen layanan khusus sek .olah pad.a MTS Fadhilah 

Pekanbaru, dapat d .i ambil kesimpulan d.an saran sebagi berikut: 

1. Perencanaan dalam Perencanaan layanan khusus d.i MTS Fadhilah 

Pekanbaru ini pertama melakukan d .iskusi terlebih dahulu dengan tim 

untuk menentukan prioritas layanan y.ang perlu d .ikembangkan, seperti 

layanan BK, UKS, perpustakaan, masjid, dan kantin Setelah itu, 

menyusun rencana kerja dan alokasi anggaran agar setiap layanan 

dapat berjalan dengan baik. Perencanaan Manajemen layanan khusus 

d.i madrasah ini sudah terperinci mulai dari jenis layanan y .ang 

d.ised.iakan, perencanaan y.ang d .ised.iakan melalui identifikasi 

kebutuhan siswa, dan sarana prasarana y.ang mendukung kegiatan 

layanan tersebut. 

2. Pelaksanaan layanan d .i madrasah ini sudah berjalan sesuai dengan 

perencanaan y.ang telah d .ibuat d .i awal,  memang masih terdapat 

kendala dalam setiap jenis layanan nya namun madrasah selalu 

berusaha untuk memberikan y.ang terbaik, mulai dari pelaksanaan dan 

pengelola layanan juga d .iberikan, dan juga madrasah memberikan 

pelatihan atau pengembangan  bagi pengelola layanan agar para 
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penanggung jawab layanan melakukan layanan d .i madrasah lebih 

professional lagi. 

3. Evaluasi d.ilakukan p .ada siswa oleh Kepala Madrasah, Guru dan 

Pengelola layanan, untuk melihat perkembangan siswa, dengan 

pemberian layanan khusus y.ang telah madrasah lakukan untuk para 

siswa agar lebih menunjang pembelajaran y.ang lebih optimal. Seteleh 

evaluasi ini d.ilakukan, hasil y.ang d .iperoleh d.igunakan sebagai dasar 

untuk perbaikan dan pengembangan layanan y.ang ada. 

4. Kendala dalam peneglolaan layanan y.ang pertama keterbatasan 

fasilitas dan SDM, kurangnya kesadaran siswa tentang manfaat 

layanan, keterbatasan anggaran dan  juga waktu. Solusinya 

Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya: Optimalkan fasilitas y .ang 

ada dan cari dukungan eksternal. Lakukan pelatihan untuk pengelola 

layanan. Kurangnya Waktu dalam Pengelolaan Layanan:Manfaatkan 

waktu istirahat atau setelah jam pelajaran untuk kegiatan layanan, 

Keterbatasan Anggaran y.ang Memadai,Cari dana tambahan melalui 

donasi atau kerja sama eksternal dan kelola anggaran secara efisien. 

Kesadaran Siswa y.ang Masih Rendah:Lakukan sosialisasi y.ang 

menarik dan libatkan siswa dalam kegiatan layanan. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian d.an pembahasan hasil d .i atas maka 

dalam kaitan manajemen layanan khusus sek.olah pad.a MTS Fadhilah 

Pekanbaru peneliti menyarankan : 
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1. Kepala madrasah hendaknya harus lebih mendukung kegiatan layanan 

khusus dengan memfasilitasi keperluan y.ang d .i perlukan, seperti 

sarana prasarana y.ang masih belum lengkap perlu d .i ad .akan nya 

w.orksh .op unt .uk guru, d .an siswa agar seluruh warga y.ang ad .a d.i 

madrasah perduli akan ad .anya layanan khusus. 

2. Bagi pengelola layanan agar terus memberikan pr .oses pemberian 

layanan d .an selalu berin.ovasi,unt .uk layanan y.ang belum terlaksana. 

3. Bagi siswa harus lebih pandai dalam memanfaatkan layanan y.ang ad .a 

d.i madrasah seprti layanan BK ,UKS, Ekstrakurikuler dan Layanan 

perpustakaan. 
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PED.OMAN WAWANCARA 

MANAJEMEN LAYANAN KHUSUS SEKOLAH P.ADA 

 MADRASAH TSANAWIYAH FADHILAH PEKANBARU 

 

A. Wawancara Untuk Kepala Madrasah Tsanawiyah Fadhilah 

Pekanbaru 

1. Bagaimana bpk/ibu mengelola layanan khusus d .i madrasah ini?                          

2. Apa saja jenis layanan khusus y.ang tersed .ia d.i madrasah ini?                      

3. Bagaimana peran bpk/ibu sebagai kepala madrasah dalam  

4. Bagaimana bpk/ibu memastikan kualitas layanan khusus d .i sekolah 

ini? 

5. Apa saja kendala y.ang bpk/ibu hadapi dalam mengelola layanan 

khusus? 

6. Apa strategi y.ang bpk/ibu terapkan untuk mengatasi kendala dalam 

pengelolaan layanan?  

7. Bagaimana bpk/ibu memastikan bahwa layanan khusus dapat 

menjangkau semua siswa y.ang membutuhkan? 

8. Apa peran bpk/ibu dalam mengevaluasi efektivitas layanan khusus d .i 

sekolah ini? 

9. Sejauh mana anggaran y.ang d .ised.iakan untuk layanan khusus 

memadai? 

10. Apakah ada pelatihan atau pengembangan y.ang d .ilakukan untuk 

pengelola layanan khusus? 

11. Apa strategi y.ang bpk/ibu terapkan untuk meningkatkan kualitas 

layanan khusus y.ang ada d .i madrasah? 

12. Bagaimana cara Anda memonitor keberlanjutan layanan khusus d .i 



 

 
 

sekolah ini? 

13. Bagaimana feedback atau masukan dari siswa dan orang tua 

d.igunakan dalam pengelolaan layanan khusus? 

14. Apa harapan bpk/ibu terkait dengan pengembangan layanan khusus d .i 

masa depan? 

15. Apa upaya y.ang d .ilakukan untuk meningkatkan kesadaran siswa dan 

orang tua tentang pentingnya layanan khusus d .i madrasah? 

 

B. Wawancara Untuk Guru Pengelola layanan Khusus  

1. Apa jenis layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola d .i madrasah ini? 

2. Bagaimana bpk/ibu menilai kebutuhan layanan khusus d .i madrasah 

ini? 

3. Apa kendala y.ang sering bpk/ibu hadapi dalam menjalankan layanan 

y.ang bpk/ibu kelola? 

4. Bagaimana bpk/ibu memastikan layanan y.ang d .iberikan dapat 

memenuhi kebutuhan setiap siswa? 

5. Apa metode y.ang bpk/ibu gunakan untuk menilai efektivitas layanan 

khusus? 

6. Bagaimana bpk/ibu menangani siswa y.ang membutuhkan layanan 

mendesak atau intensif? 

7. Sejauh mana dukungan kepala madrasah dan pihak lain dalam 

mengelola layanan ini? 

8. Apakah bpk/ibu merasa fasilitas y.ang ada cukup memadai untuk 

mendukung layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola? 

9. Apa langkah-langkah y.ang bpk/ibu  ambil untuk mengatasi kendala 



 

 
 

dalam pengelolaan layanan? 

10. Bagaimana bpk/ibu melibatkan siswa dalam proses layanan y.ang 

bpk/ibu kelola? 

11. Apakah bpk/ibu melibatkan orang tua dalam proses layanan khusus? 

Jika ya, bagaimana caranya? 

12. Apa harapan bpk/ibu mengenai pengembangan layanan khusus d .i 

masa depan? 

13. Apa tantangan terbesar y.ang bpk/ibu hadapi dalam pengelolaan 

layanan khusus? 

14. Sejauh mana bpk/ibu mendapatkan pelatihan atau peningkatan 

kapasitas dalam mengelola layanan khusus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Muhammad Fadhil M.Pd 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Hari/tanggal  : Jumat 20 September 2024 

Waktu   : 09.00 Wib 

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 

 

Hasil wawancara dengan bpk M. Fadhil selaku kepala Madrasah p .ada hari jumat 

beliau mengatakan: 

A : Assalammualaikum pak 

KM : waalaikumsalam Wr. Wb  

A : Maaf mengganggu waktunya pak, Perkenalkan saya Anisya Br Nasution 

 dari jurusan Manajemen Pend .id.ikan Islam, saya Mahasiswi UINSUSKA 

 Riau, y.ang sedang melakukan penelitian skripsi d .i madrasah ini pak, 

 terimaksih sebelumnya sudah meluangkan waktunya dan berkenan untuk 

d.i  wawancarai pak 

 KM : Iya, kalau boleh saya tau penelitian kamu ini tentang apa? 

 A : Saya meneliti tentang Manajemen Layanan Khusus Sekolah pak 

KM : Iya, apa y.ang kamu ingin tanyakan tentang Manajemen Layanan Khusus 

 d.i madrasah ? 



 

 
 

A : Bagaimana bpk/ibu merencanakan layanan khusus d .i madrasah ini? 

KM : Dalam merencanakan layanan khusus d .i madrasah, pertama-tama kami 

 melakukan d .iskusi dengan tim untuk menentukan prioritas layanan y.ang 

 perlu d.ikembangkan, seperti layanan BK, UKS, perpustakaan, masjid, dan 

 kantin Setelah itu, kami menyusun rencana kerja dan alokasi anggaran 

agar  setiap layanan dapat berjalan dengan baik. Kami juga melibatkan siswa 

dan  orang tua dalam memberikan masukan agar layanan y.ang d .irencanakan 

 sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, dalam pelaksanaannya, ada 

 beberapa kendala y.ang kami hadapi. Salah satunya adalah terbatasnya 

 anggaran y.ang membuat kami harus memilih prioritas layanan y.ang harus 

 d.idahulukan. Selain itu, fasilitas y.ang ada, seperti ruang BK dan UKS, 

 belum sepenuhnya memadai. Kesadaran siswa dan orang tua terhadap 

 pentingnya layanan ini juga masih menjad .i tantangan, d .i mana beberapa 

 siswa masih malu untuk memanfaatkan layanan khusus. Tapi meskipun 

ada  kendala-kendala itu, kami terus berusaha memperbaiki.                          

A : Apa saja jenis layanan khusus y.ang tersed .ia d.i madrasah ini?    

KM : D.i madrasah ini, kami menyed .iakan beberapa jenis layanan khusus untuk 

 mendukung kebutuhan siswa, ada layanan bimbingan konseling 

 (BK),layanan ini membantu siswa dalam mengatasi masalah pribad .i, 

 akademik, dan sosial. Ada juga Layanan UKS/UKM bertanggung jawab 

 untuk menjaga kesehatan siswa, dengan menyed .iakan fasilitas kesehatan 

 dasar dan memberikan pertolongan pertama jika ada siswa y .ang sakit. 



 

 
 

 Perpustakaan untuk mendukung kegiatan belajar siswa dan meningkatkan 

 minat baca mereka nah selanjutnya ada Masjid Layanan ini mendukung 

 kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, pengajian, dan pembinaan 

 karakter religius bagi siswa, Kantin untuk Menyed.iakan makanan sehat 

agar  siswa selalu dalam keadaan keny.ang dan tidak lapar. Dan ada juga 

Kegiatan  Ekstrakurikuler,Beragam kegiatan ekstrakurikuler y.ang 

mendukung  pengembangan minat dan bakat siswa, seperti olahraga, seni, dan 

klub  keagamaan. Semua layanan ini d .isusun untuk menciptakan lingkungan 

 belajar y.ang mendukung perkembangan akademik dan pribad .i siswa.                    

A : Bagaimana peran bpk/ibu sebagai kepala madrasah dalam pengelolaan 

 layanan khusus d .i madrasah? 

KM : Sebagai kepala madrasah, peran saya dalam pengelolaan layanan khusus 

 itu penting banget. Saya mulai dengan merencanakan layanan sesuai 

 kebutuhan siswa, terus koord .inasi dengan pengelola layanan seperti guru 

 BK, UKS, dan perpustakaan. Saya juga pastikan semua layanan berjalan 

 lancar dengan cara mengawasi dan mengevaluasi rutin. Kalau ada 

masalah,  saya bantu cari solusi dan perbaiki y.ang kurang. Namun ya dalam 

 pengelolaan juga masih terdapat kendala, saya sebagai kepala madrasah 

 akan terus memperbaiki layanan y.ang masih kurang maksimal. 

A : Bagaimana bpk/ibu memastikan kualitas layanan khusus d .i sekolah ini? 

KM : Untuk memastikan kualitas layanan khusus d .i madrasah, saya secara 



 

 
 

rutin  melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap setiap layanan, seperti BK, 

 UKS, perpustakaan, kantin, dan ekstrakurikuler. Meskipun kami 

 menghadapi kendala, seperti anggaran terbatas dan fasilitas y .ang kurang 

 memadai, kami tetap berupaya memberikan y.ang terbaik. Kami berusaha 

 memaksimalkan anggaran y.ang ada, serta mencari dukungan dari luar 

untuk  meningkatkan fasilitas. Misalnya, meskipun ruang BK belum ideal, kami 

 pastikan siswa tetap merasa nyaman dan bisa berkonsultasi dengan baik. 

 Untuk UKS, kami pastikan fasilitas kesehatan dasar tetap ada untuk 

 kebutuhan siswa. Selain itu, kami juga melakukan sosialisasi kep .ada siswa 

 dan orang tua untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya layanan 

 ini. Kami selalu terbuka untuk menerima masukan agar bisa terus 

 memperbaiki dan memastikan layanan berjalan dengan maksimal. 

 Meskipun ada kendala, kami berusaha untuk terus memperbaiki 

kekurangan  y.ang ada, agar layanan tetap berjalan efektif dan bermanfaat bagi 

siswa. 

A : Apa saja kendala y.ang bpk/ibu hadapi dalam mengelola layanan khusus? 

KM : ada beberapa kendala dalam mengelola layanan khusus d .i madrasah ini 

 antara lain anggaran y.ang terbatas, sehingga sulit untuk memenuhi semua 

 kebutuhan fasilitas dan program layanan. Selain itu, fasilitas seperti ruang 

 BK dan UKS masih belum memadai, y.ang membuat siswa kurang nyaman 

 saat memanfaatkan layanan tersebut. Kami juga kekurangan tenaga 

 pengelola, terutama untuk kegiatan layanan kesehatan d .i UKS. D .i samping 



 

 
 

 itu, kesadaran siswa tentang pentingnya layanan ini masih rendah, 

sehingga  layanan tersebut kadang kurang d .imanfaatkan. Waktu juga menjad .i 

 kendala, karena para guru juga memiliki tugas mengajar, jad .i perhatian 

 mereka terbagi. Kami terus berusaha mengatasi masalah ini dengan 

mencari  dukungan eksternal, mengoptimalkan anggaran, dan meningkatkan 

 kesadaran siswa. 

A : Bagaimana bpk/ibu memastikan bahwa layanan khusus dapat 

menjangkau  semua siswa y.ang membutuhkan? 

KM : Untuk memastikan layanan khusus bisa menjangkau semua siswa y .ang 

 membutuhkan, kami rutin melakukan sosialisasi ke siswa dan orang tua 

 mengenai layanan y.ang tersed .ia. Selain itu, kami aktif memantau apakah 

 siswa y.ang membutuhkan, seperti y.ang memiliki masalah d .i sekolah atau 

 kesehatan, memanfaatkan layanan tersebut. Kami juga memastikan 

layanan  tersebut mudah d .iakses, baik itu BK, UKS, atau ekstrakurikuler. 

A : Apa peran bpk/ibu dalam mengevaluasi efektivitas layanan khusus d .i 

 sekolah ini? 

KM : Peran saya dalam mengevaluasi efektivitas layanan adalah dengan 

 memantau langsung pelaksanaan layanan dan mendengarkan umpan balik 

 dari siswa, guru, dan orang tua. Saya juga mengadakan pertemuan rutin 

 dengan pengelola layanan untuk mengevaluasi apa y.ang sudah berjalan 

 dengan baik dan apa y.ang perlu d .iperbaiki. Jika ada masalah atau kendala, 



 

 
 

 kami cari solusi bersama agar layanan tetap optimal. 

A : Apakah ada pelatihan atau pengembangan y.ang d .ilakukan untuk 

pengelola  layanan khusus? 

KM : dalam hal ini juga kami berusaha untuk terus meningkatkan kualitas 

 pengelola layanan khusus melalui pelatihan dan pengembangan. Kami 

 mengadakan pelatihan secara rutin untuk pengelola layanan seperti BK, 

 UKS, dan ekstrakurikuler, baik y.ang d .ilakukan secara internal dengan 

 melibatkan guru dan staf, maupun melalui pelatihan dari luar y.ang relevan. 

 Selain itu, kami juga mendorong pengelola layanan untuk mengikuti 

 seminar atau workshop y.ang dapat menambah pengetahuan dan 

 keterampilan mereka. Tujuannya agar mereka lebih siap dalam mengelola 

 layanan khusus dengan lebih profesional dan efektif. 

A : Apa strategi y.ang bpk/ibu terapkan untuk meningkatkan kualitas layanan 

 khusus y.ang ada d .i madrasah? 

KM : Sebagai kepala sekolah, saya menerapkan beberapa strategi untuk 

 meningkatkan kualitas layanan khusus d .i madrasah. Pertama, kami fokus 

 p.ada pengelolaan anggaran y.ang efisien untuk memperbaiki fasilitas dan 

 memenuhi kebutuhan layanan. Kami juga melakukan pelatihan rutin untuk 

 pengelola layanan agar mereka semakin kompeten dalam menjalankan 

 tugas mereka, seperti untuk guru BK dan staf UKS. Kami terus 

 meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua melalui sosialisasi agar 



 

 
 

 layanan ini lebih d .imanfaatkan. Selain itu, kami selalu melakukan evaluasi 

 secara berkala untuk melihat apakah layanan berjalan efektif atau masih 

ada  hal y.ang perlu d .iperbaiki.  

A : Bagaimana cara Anda memonitor keberlanjutan layanan khusus d.i 

sekolah  ini? 

KM : Untuk memonitor keberlanjutan layanan khusus d .i madrasah, saya 

 melakukan beberapa langkah. Pertama, saya melakukan pemantauan rutin 

 terhadap pelaksanaan setiap layanan, seperti BK, UKS,perpustakaan  dan 

 kegiatan ekstrakurikuler. Setiap bulan, kami melakukan rapat evaluasi 

 dengan pengelola layanan untuk menilai perkembangan dan kendala y.ang 

 ada. Saya juga mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua 

 terkait efektivitas layanan. Selain itu, kami menggunakan data dan laporan 

 y.ang ada untuk mengevaluasi penggunaan fasilitas dan sumber daya y .ang 

 tersed.ia. Untuk memastikan keberlanjutan, kami juga terus mencari 

 dukungan eksternal atau dana tambahan guna mendukung program 

layanan  khusus y.ang ada. Dengan cara-cara ini, kami dapat memastikan 

bahwa  layanan khusus tetap berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 

A : Bagaimana feedback atau masukan dari siswa dan orang tua d .igunakan 

 dalam pengelolaan layanan khusus? 

KM : kami sangat menghargai Feedback atau masukan dari siswa dan orang tua 

 sangat penting dalam pengelolaan layanan khusus. Kami mengumpulkan 



 

 
 

 masukan melalui beberapa cara, seperti survei, pertemuan rutin, dan 

 wawancara langsung. Setelah itu, masukan tersebut kami gunakan untuk 

 mengevaluasi dan memperbaiki layanan. Misalnya, jika siswa merasa 

 kurang nyaman dengan fasilitas BK atau UKS, kami akan 

memprioritaskan  perbaikan fasilitas tersebut. Kami juga menggunakan 

masukan dari orang  tua untuk mengetahui apakah layanan sudah sesuai dengan 

harapan mereka  dan apakah ada aspek y.ang perlu d .itingkatkan. Dengan cara 

ini, kami  berusaha membuat layanan khusus lebih relevan dan bermanfaat 

bagi siswa. 

A : Apa harapan bpk/ibu terkait dengan pengembangan layanan khusus d .i 

 masa depan? 

KM : Harapan saya terkait pengembangan layanan khusus d.i masa depan 

adalah  agar layanan ini bisa lebih terjangkau dan aksesibel bagi semua siswa. 

Saya  berharap fasilitas y.ang ada dapat terus d .itingkatkan dan lebih memadai 

 untuk mendukung proses belajar dan kesehatan siswa. Selain itu, saya juga 

 berharap pelatihan untuk pengelola layanan dapat terus d .ilaksanakan, agar 

 mereka semakin kompeten dan profesional dalam menjalankan tugasnya.  

A : Apa upaya y.ang d .ilakukan untuk meningkatkan kesadaran siswa dan 

orang  tua tentang pentingnya layanan khusus d .i madrasah? 

KM : Untuk meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua tentang pentingnya 

 layanan khusus, kami melakukan beberapa upaya. Pertama, kami 



 

 
 

 mengadakan sosialisasi rutin baik melalui pertemuan langsung, rapat orang 

 tua, maupun med .ia komunikasi seperti grup WhatsApp dan email. Kami 

 menjelaskan manfaat dari layanan seperti BK, UKS, dan ekstrakurikuler, 

 serta bagaimana layanan tersebut dapat mendukung perkembangan siswa. 

 Kami juga sering melibatkan siswa dalam kegiatan layanan seperti 

 mengajak mereka untuk mengikuti program BK atau UKS dan 

memberikan  informasi terkait kegiatan y.ang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

PENGELOLA LAYANAN KHUSUS 

Nama Informan : Fitriyani, S.Pd 

Jabatan  : Guru BK 

Hari/Tanggal  : Jumat 20 September 2024 

Waktu   : 10.00 Wib 

Tempat  : Kantor Guru 

 

A : Apa jenis layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola d .i madrasah ini? 

BK : D.isini saya mengelola layanan Bimbingan konseling 

A : Bagaimana bpk/ibu menilai kebutuhan layanan khusus d .i madrasah ini? 

BK : Sebagai guru BK, saya menilai kebutuhan layanan khusus d .i madrasah 

ini  dengan cara mengamati langsung perilaku dan kond .isi siswa, baik d.i 

dalam  maupun d .i luar kelas. Selain itu, saya juga melakukan asesmen melalui 

 angket atau wawancara dengan siswa untuk mengetahui masalah y.ang 

 mereka hadapi, seperti kesulitan belajar, masalah pribad .i, atau kendala 

 sosial. Saya juga sering berkoord .inasi dengan guru lain untuk 

mendapatkan  informasi tambahan tentang siswa y.ang membutuhkan perhatian 

khusus.  Dari data-data ini, saya bisa menentukan program atau layanan apa 

saja  y.ang perlu d .ikembangkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 



 

 
 

A : Apa kendala y.ang sering bpk/ibu hadapi dalam menjalankan layanan 

y.ang  bpk/ibu kelola? 

BK : Kendala y.ang sering saya hadapi dalam menjalankan layanan BK d .i 

 madrasah ini, pertama, minimnya kesadaran siswa tentang pentingnya 

 layanan BK, Banyak siswa y.ang masih menganggap BK hanya untuk 

siswa  bermasalah, jad .i mereka enggan datang. Kedua, fasilitas ruang BK y .ang 

 kurang memadai, sehingga suasana kurang nyaman bagi siswa y .ang ingin 

 berkonsultasi. Ketiga, dukungan dari orang tua kadang kurang optimal. 

 Sebagian orang tua cenderung tidak terlalu terlibat atau merasa masalah 

 anak bisa d .iselesaikan send .iri. Terakhir, waktu juga menjad .i tantangan, 

 karena ada banyak siswa y.ang perlu d .ilayani, sedangkan waktu y.ang 

 tersed.ia terbatas. Tapi kami terus berupaya mengatasi kendala ini, salah 

 satunya dengan memperbaiki komunikasi dan meningkatkan kepercayaan 

 siswa terhadap layanan BK. 

A : Bagaimana bpk/ibu memastikan layanan y.ang d .iberikan dapat memenuhi 

 kebutuhan setiap siswa? 

BK : Saya memastikan layanan y.ang d .iberikan memenuhi kebutuhan siswa 

 dengan melakukan asesmen awal melalui angket atau wawancara. Saya 

 juga berkoord .inasi dengan guru lain untuk memahami kebutuhan siswa 

 lebih baik. Selain itu, saya memberikan pembelajaran kelompok setiap 

 minggu dan menjaga komunikasi terbuka dengan siswa, agar mereka 

 merasa nyaman datang untuk berkonsultasi. Dengan pendekatan ini, 



 

 
 

 layanan BK bisa lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

A : Apa metode y.ang bpk/ibu gunakan untuk menilai efektivitas layanan 

 khusus? 

BK : Untuk menilai efektivitas layanan khusus, saya menggunakan beberapa 

 metode. Pertama, saya melakukan evaluasi langsung melalui wawancara 

 dengan siswa y.ang telah menerima layanan, untuk mengetahui apakah 

 mereka merasa terbantu. Kedua, saya menggunakan angket atau 

 kuesioner untuk mendapatkan umpan balik dari siswa dan orang tua 

 mengenai layanan y.ang d.iberikan. Selain itu, saya juga memantau 

 perkembangan akademik dan sosial siswa, apakah ada perubahan positif 

 setelah mendapatkan layanan BK. Terakhir, saya berd .iskusi dengan guru 

 lain untuk melihat apakah ada peningkatan dalam perilaku atau prestasi 

 siswa d.i kelas. 

A : Bagaimana bpk/ibu menangani siswa y.ang membutuhkan layanan 

 mendesak atau intensif? 

BK : Untuk menangani siswa y.ang membutuhkan layanan mendesak atau 

 intensif, saya akan mengadakan sesi konseling pribad .i segera setelah 

 mengetahui adanya masalah y.ang perlu penanganan cepat, seperti masalah 

 pribad.i, keluarga, atau kesehatan mental. Jika d .iperlukan, saya akan 

 berkoord.inasi dengan orang tua untuk memastikan dukungan y.ang lebih 

 baik d.i rumah. Selain itu, jika masalah y.ang d.ihadapi siswa sangat serius, 



 

 
 

 saya akan melibatkan pihak terkait seperti psikolog sekolah atau tenaga 

 med.is untuk menangani lebih lanjut. Saya juga akan memantau 

 perkembangan siswa secara rutin dan menyesuaikan pendekatan layanan 

 sesuai kebutuhan mereka. 

A : Sejauh mana dukungan kepala madrasah dan pihak lain dalam mengelola 

 layanan ini? 

BK : Dukungan dari kepala madrasah dan pihak lain memang ada, tetapi masih 

 ada kendala. Kepala madrasah memberikan dukungan moral dan anggaran, 

 namun anggaran untuk layanan khusus masih terbatas. Guru-guru juga 

 mendukung, namun kadang koord .inasi terhambat karena kurangnya 

 pemahaman tentang pentingnya layanan BK. Begitu juga dengan orang 

tua,  meski mendukung, kadang mereka kurang terlibat aktif dalam menangani 

 masalah siswa. 

A : Apakah bpk/ibu merasa fasilitas y.ang ada cukup memadai untuk 

 mendukung layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola? 

BK : Fasilitas y.ang ada memang cukup mendukung, namun masih ada 

beberapa  kekurangan. Ruang BK, misalnya, masih terasa kurang nyaman 

dan tidak  cukup luas untuk menampung siswa y.ang membutuhkan 

konsultasi. Selain  itu, fasilitas pendukung lainnya, seperti peralatan 

pendukung untuk  kegiatan konseling atau pelatihan, masih terbatas. 

Walaupun demikian,  kami tetap berusaha memaksimalkan fasilitas y.ang ada dan 



 

 
 

berkoord.inasi  dengan pihak madrasah untuk mencari solusi agar fasilitas dapat 

 d.itingkatkan. 

A : Apa langkah-langkah y.ang bpk/ibu  ambil untuk mengatasi kendala 

dalam  pengelolaan layanan? 

BK : Untuk mengatasi kendala, saya lakukan beberapa hal. Pertama, untuk 

 kesadaran siswa, saya sering sosialisasi dan jelaskan pentingnya BK. 

 Kedua, terkait fasilitas, saya manfaatkan ruang y.ang ada dan ajukan 

 perbaikan. Ketiga, untuk dukungan orang tua, saya intens komunikasi dan 

 ajak mereka terlibat. Terakhir, untuk waktu terbatas, saya atur jadwal 

 seefisien mungkin, termasuk konseling kelompok dan d .i luar jam 

 pelajaran. 

A : Bagaimana bpk/ibu melibatkan siswa dalam proses layanan y .ang bpk/ibu 

 kelola? 

BK : Saya melibatkan siswa dalam proses layanan BK dengan cara mengajak 

 mereka aktif dalam d .iskusi, baik d .i sesi konseling kelompok maupun 

 ind .ividual. Selain itu, Madrasah ini juga mengadakan kegiatan atau 

 workshop dalam setiap semesternya y.ang  melibatkan siswa langsung, 

 misalnya tentang pengelolaan emosi atau tips belajar. Saya juga 

 meminta umpan balik dari siswa terkait layanan y.ang mereka terima, 

 agar mereka merasa lebih terlibat dan layanan BK ini bisa  lebih sesuai 

 dengan kebutuhan mereka 



 

 
 

A :Apakah bpk/ibu melibatkan orang tua dalam proses layanan khusus? Jika 

 ya, bagaimana caranya? 

BK : Ya, saya melibatkan orang tua dalam proses layanan BK. Caranya, saya 

 sering mengadakan pertemuan untuk membahas perkembangan anak, baik 

 secara ind .ividu maupun kelompok. Selain itu, saya juga sering 

 berkomunikasi langsung dengan orang tua melalui telepon atau pesan 

untuk  memberikan update atau mend .iskusikan masalah y.ang d.ihadapi siswa.  

A : Apa harapan bpk/ibu mengenai pengembangan layanan khusus d .i masa 

 depan? 

BK : Harapan saya ke depannya, layanan khusus seperti BK bisa lebih 

maksimal  dan dapat menjangkau lebih banyak siswa. Saya berharap ada 

peningkatan  fasilitas, seperti ruang y.ang lebih nyaman, serta dukungan 

anggaran y.ang  lebih memadai untuk program-program y.ang lebih 

bervariasi. Selain itu,  saya juga berharap agar orang tua semakin terlibat dan 

sadar betapa  pentingnya peran mereka dalam mendukung layanan ini. Dengan 

begitu, layanan BK bisa berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat y.ang lebih 

 besar bagi siswa 

A : Sejauh mana bpk/ibu mendapatkan pelatihan atau peningkatan kapasitas 

 dalam mengelola layanan khusus? 

BK : Saya sudah mengikuti beberapa pelatihan y.ang d .iadakan oleh d .inas 

 pend.id.ikan maupun lembaga terkait, y.ang memberikan wawasan baru 



 

 
 

 tentang pengelolaan layanan khusus, terutama dalam hal konseling dan 

 psikologi pend .id.ikan. Namun, saya merasa masih perlu lebih banyak 

 pelatihan untuk meningkatkan kapasitas, terutama terkait dengan teknik-

 teknik konseling y.ang lebih spesifik dan cara menghadapi berbagai 

 permasalahan siswa y.ang semakin kompleks. Harapan saya, pelatihan 

 seperti ini bisa lebih sering d .iadakan untuk meningkatkan kualitas layanan 

 y.ang saya kelola. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

PENGELOLA LAYANAN KHUSUS 

Nama Informan : Annisa Putri S.Pd 

Jabatan  : Wakil Kesiswaan/ Pengelola Layanan 

Hari/Tanggal  : Jumat 20 September 2024 

Waktu   : 10.30 Wib 

Tempat  : Kantor Guru 

 

A : Apa jenis layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola d .i madrasah ini? 

WK : D.isini saya sebagai waka kesiswaan, y.ang mengelola layanan uks d .i 

 madrasah ini 

A : Bagaimana bpk/ibu menilai kebutuhan layanan khusus d .i madrasah ini? 

WK : Kami menilai kebutuhan layanan khusus d .i madrasah ini cukup penting, 

 terutama untuk UKS. Ruang UKS sudah ada, tapi hanya d .ibuka saat ada 

 siswa y.ang sakit atau untuk kegiatan pembersihan. Obat-obatan y.ang 

 tersed.ia saat ini pun terbatas, seperti obat penurun panas, obat luka, dan 

 pereda nyeri. Selain itu, kami merasa penting untuk memberikan edukasi 

 kesehatan kep .ada siswa, seperti cara menjaga kebersihan d .iri, mencuci 

 tangan dengan benar, dan menjaga pola makan y.ang sehat. Dengan begitu, 

 d.iharapkan siswa dapat lebih peduli p .ada kesehatan dan kebersihan, baik 

d.i  sekolah maupun d .i rumah. 



 

 
 

A : Apa kendala y.ang sering bpk/ibu hadapi dalam menjalankan layanan 

y.ang  bpk/ibu kelola? 

WK : Kendala utama y.ang kami hadapi dalam menjalankan layanan UKS 

adalah  keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Ruang UKS y.ang ada masih 

kurang  memadai, seringkali hanya d .igunakan saat ada siswa y.ang sakit 

atau saat  pembersihan, sehingga fungsinya belum maksimal. Selain itu, stok 

obat- obatan terbatas hanya p .ada y.ang dasar, seperti obat penurun panas dan 

 pereda nyeri, p .adahal kadang ada kebutuhan med .is y.ang lebih spesifik. 

 Kami juga telah bekerja sama dengan pihak puskesmas, y.ang membantu 

 kami dalam memberikan layanan kesehatan kep .ada siswa, namun mereka 

 hanya datang sekali dalam setahun untuk pemeriksaan kesehatan. Hal ini 

 tentu saja membatasi frekuensi pemeriksaan atau penanganan kesehatan 

 y.ang lebih intensif bagi siswa. Selain itu, tantangan lain adalah 

memastikan  keberlanjutan edukasi kesehatan. Karena jadwal y.ang p .adat, 

kadang sulit  untuk mengatur waktu khusus untuk memberikan edukasi 

kesehatan kep.ada  siswa secara rutin. Hal ini membuat kesadaran siswa 

terhadap pentingnya  kebersihan dan kesehatan masih perlu d .itingkatkan. 

A : Apa langkah-langkah y.ang bpk/ibu  ambil untuk mengatasi kendala 

dalam  pengelolaan layanan? 

WK : Untuk menghadapi kendala tersebut, kami berusaha memaksimalkan 

ruang  UKS meski terbuka terbatas. Kami juga terus berkomunikasi dengan 

 puskesmas agar kunjungan mereka lebih sering, meski hanya datang 



 

 
 

 setahun sekali. Selain itu, kami mengembangkan tanaman herbal d .i 

 madrasah sebagai salah satu upaya untuk mendukung kesehatan siswa 

 secara alami. Untuk edukasi kesehatan, kami coba masukkan ke kegiatan 

 ekstrakurikuler dan pembinaan rutin, supaya siswa tetap dapat pemahaman 

 kesehatan. Kami juga mengajak siswa dan guru untuk lebih aktif menjaga 

 kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah. 

A : Bagaimana bpk/ibu memastikan layanan y.ang d .iberikan dapat memenuhi 

 kebutuhan setiap siswa? 

WK : Kami memastikan layanan y.ang d .iberikan sesuai kebutuhan siswa 

dengan  memantau kond .isi kesehatan mereka lewat laporan guru dan wali 

kelas.  Kami juga bekerja sama dengan puskesmas untuk pemeriksaan rutin dan 

 memberikan edukasi kesehatan. Selain itu, tanaman herbal y.ang kami 

tanam  d.i madrasah juga jad .i salah satu cara kami mendukung kesehatan siswa. 

 Kami terus berkomunikasi dengan siswa dan orang tua untuk memastikan 

 layanan y.ang kami berikan tepat sasaran. 

A : Apa metode y.ang bpk/ibu gunakan untuk menilai efektivitas layanan 

 khusus? 

WK : Untuk menilai efektivitas layanan khusus, kami menggunakan beberapa 

 metode, seperti observasi langsung, survei kep .ada siswa dan guru, serta 

 analisis data kesehatan siswa, seperti frekuensi kunjungan ke UKS dan 

 laporan kesehatan. Kami juga meminta masukan dari orang tua terkait 



 

 
 

 bagaimana mereka melihat perkembangan kesehatan siswa. Dari situ, kami 

 bisa mengevaluasi apakah layanan y.ang d .iberikan sudah efektif atau perlu 

 d.itingkatkan. 

A : Bagaimana bpk/ibu menangani siswa y.ang membutuhkan layanan 

 mendesak atau intensif? 

WK : Jika ada siswa y.ang membutuhkan layanan mendesak atau intensif, kami 

 segera membawa mereka ke ruang UKS untuk penanganan pertama. Jika 

 d.iperlukan, kami menghubungi orang tua untuk segera menjemput atau 

 membawa siswa ke fasilitas kesehatan terdekat. Selain itu, kami pastikan 

 siswa mendapat perhatian khusus dari guru dan BK agar kond .isi fisik dan 

 mental mereka tetap terjaga. 

A : Sejauh mana dukungan kepala madrasah dan pihak lain dalam mengelola 

 layanan ini? 

WK : Dukungan dari kepala madrasah dan pihak lain sangat besar dalam 

 mengelola layanan UKS ini. Kepala madrasah selalu memberikan arahan 

 dan fasilitas y.ang d .iperlukan untuk mendukung layanan kesehatan siswa, 

 seperti menyed .iakan ruang UKS dan sarana pendukung lainnya. Kami 

juga  mendapat dukungan dari guru dan staf lainnya, y.ang turut membantu 

 memantau kesehatan siswa dan melaporkan kond .isi y.ang membutuhkan 

 perhatian. Selain itu, kerjasama dengan pihak puskesmas dan orang tua 

juga  sangat mendukung, terutama dalam pemeriksaan kesehatan rutin dan 



 

 
 

 edukasi kesehatan. 

A : Apakah bpk/ibu merasa fasilitas y.ang ada cukup memadai untuk 

 mendukung layanan khusus y.ang bpk/ibu kelola? 

WK : Saat ini, fasilitas y.ang ada masih kurang memadai untuk mendukung 

 layanan UKS secara optimal. Ruang UKS memang ada, tapi masih 

terbatas  dan hanya d .ibuka saat ada siswa y.ang sakit atau saat pembersihan. 

Selain  itu, obat-obatan y.ang tersed .ia juga terbatas p .ada y.ang dasar saja. Kami 

 merasa perlu adanya peningkatan fasilitas, seperti penambahan peralatan 

 med.is, ruang perawatan y.ang lebih nyaman, dan stok obat y.ang lebih 

 lengkap, agar layanan kesehatan bagi siswa bisa lebih maksimal. 

A : Bagaimana bpk/ibu melibatkan siswa dalam proses layanan y .ang bpk/ibu 

 kelola? 

WK : Kami melibatkan siswa dalam proses layanan UKS dengan cara 

 mengedukasi mereka tentang pentingnya menjaga kesehatan dan 

kebersihan  melalui kegiatan rutin, seperti penyuluhan kesehatan d .i kelas atau 

kegiatan  ekstrakurikuler. Selain itu, siswa juga d .ilibatkan dalam perawatan 

tanaman  herbal y.ang kami tanam d .i madrasah sebagai bagian dari upaya 

mendukung  kesehatan alami. Kami juga mendorong mereka untuk aktif 

melaporkan  kond .isi kesehatan mereka dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah.  Dengan demikian, siswa menjad .i lebih sadar dan bertanggung 

jawab  terhadap kesehatan mereka send .iri. 



 

 
 

A : Apakah bpk/ibu melibatkan orang tua dalam proses layanan khusus? Jika 

 ya, bagaimana caranya? 

WK : Tentu iya kami melibatkan orang tua dalam proses layanan khusus, 

 terutama dalam hal kesehatan siswa. Kami rutin mengirimkan informasi 

 terkait kesehatan anak melalui Whatsapp. 

A : Apa harapan bpk/ibu mengenai pengembangan layanan khusus d .i masa 

 depan? 

WK : Harapan saya ke depan adalah dapat mengembangkan layanan UKS 

 dengan fasilitas y.ang lebih memadai, seperti ruang perawatan y.ang 

nyaman,  peralatan med .is y.ang lebih lengkap, dan obat-obatan y.ang lebih 

bervariasi.  Selain itu, kami ingin meningkatkan kerjasama dengan puskesmas 

agar  kunjungan mereka lebih sering, serta memperluas edukasi kesehatan 

kep.ada  siswa, baik d.i kelas maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Dengan  dukungan dari semua pihak, kami berharap layanan kesehatan d .i 

madrasah  bisa lebih maksimal dan mendukung kesejahteraan siswa secara 

 keseluruhan. 

A : Sejauh mana bpk/ibu mendapatkan pelatihan atau peningkatan kapasitas 

 dalam mengelola layanan khusus? 

WK : Kami sejauh ini sudah mendapatkan beberapa pelatihan dasar mengenai 

 pengelolaan UKS, seperti pelatihan pertolongan pertama dan manajemen 

 kesehatan sekolah. Namun, pelatihan khusus y.ang lebih mendalam dan 



 

 
 

rutin  masih terbatas. Saya berharap ke depan bisa mengikuti lebih banyak 

 pelatihan y.ang berkaitan dengan pengelolaan UKS, termasuk tentang 

 pengelolaan obat, penanganan med .is darurat, dan peningkatan 

pengetahuan  tentang kesehatan mental siswa, agar kami bisa memberikan 

layanan y.ang  lebih baik dan sesuai kebutuhan siswa. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

PED.OMAN .OBSERVASI 

Manajemen Layanan Khusus Sekolah p .ada Madrasah Tsanawiyh Fadhilah 

Pekanbaru 

N.o ASPEK Y .ANG D.IAMATI Ya/Ad .a Tidak 

1 Perencanaan Layanan Khusus 

( Ind.ikatornya Tersed .ianya rencana kegiatan  

layanan khusus) 

  

2 Keterlibatan Stakeholder 

(Ind.ikatornya Partisipasi kepala madrasah dan 

pengelola dalam perencanaan) 

  

3 Pelaksanaan Layanan  

(Ind.ikatornya Layanan d .ilaksanakan sesuai 

dengan jadwal dan prosedur) 

  

4 Evaluasi Pelaksanaaan Layanan 

(Ind.ikatornya Adanya evaluasi atas 

pelaksanaan layanan khusus) 

  

5 Kualitas Sumber Daya Manusia 

(Ind.ikatornya Kualifikasi dan kompetensi 

pengelola layanan khusus) 

  

6 Fasilitas Layanan Khusus 

(Ind.ikatornya Ketersed .iaan fasilitas y.ang 

memadai untuk layanan khusus) 

  

7 Koord.inasi antar pihak 

(Ind.ikatornya Adanya Koord .inasi antar 

pengelola layanan dengan kepala madrasah) 

  

8 Anggaran layanan khusus 

(Ind.ikatornya Pengalokasian anggaran y.ang 

cukup untuk setiap layanan) 

  

9 Kendala dalam pengelolaan layanan 

(Ind.ikatornya Kendala y.ang muncul dalam 

pelaksanaan layanan) 

  

10 Sistem monitoring dan evaluasi  

(Ind.ikatornya Adanya sistem monitoring 

terhadap efektivitas layanan) 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

SURAT-SURAT PENELITIAN  

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 

 
 

 

 



 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Kepala Sek .olah 

 



 

 
 

 

Wawancara Dengan Waka Kesiswaan 

 

 

Wawancara Dengan Guru Bk 

 


